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ABSTRAK 

LAYANAN KONSELING KELOMPOK TEKNIK PSIKODRAMA DALAM 

MENINGKATKAN KECERDASAN EMOSIONAL SISWA KELAS VII 

SMPN19 BANDAR LAMPUNG TAHUN AJARAN 2016/2017 

 

Oleh 

YUSI HARITA 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kecerdasan emosional siswa, sehingga 

diperlukan peningkatan kualitas kecerdasan emosional diantaranya terdapat siswa 

yang tidak bisa mengontol emosinya, mudah marah, bersikap agresif, saling 

mengejek, kurangnya motivasi dalam diri, rendahnya membina hubungan, dan 

kurangnya rasa empati. Permaslahan penelitian ini adalah “apakah kecerdasan 

emosional siswa kelas VII SMPN 19 Bandar Lampung dapat ditingkatkan 

menggunakan layanan konseling kelompok teknik psikodrama?”. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui peningkatan kecerdasan emosional siswa kelas VII 

SMPN 19 Bandar Lampung melalui layanan konseling kelompok teknik psikodrama. 

 

Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi experimental) 

menggunakan desain non-equivalent control group design. Subyek penelitian 

sebanyak 25 orang siswa kelas VII. Diantarannya 12 orang siswa kelas eksperimen, 

dan 13 orang siswa kelas control. Kelas eksperimen mendapat perlakuan konseling 

kelompok teknik psikodrama, sedangkan kelas control hanya menggunakan teknik 

diskusi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket 

kecerdasan emosional, observasi dan dokumentasi. Analisis data penelitian 

menggunakan uji lilifors untuk normalitas, uji fisher untuk homogenitas dan uji t-test 

2 sample berkorelasi. 

 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa nilai rata-rata posttest pada kelas 

eksperimen 92.2 dan kelas control 86. Uji t-test 2 sample berkorelasi , pada taraf 

signifikasi α= 0.05 diperoleh = 10.277 dan ttabel= 0.05= 2.074 pada kelas 

eksperimen, sedangkan = 5.415 dan ttabel= 0.05=2.064 pada kelas control, 

karena thitung> ttabel, maka dalam hal ini Ho ditolak dan Ha diterima, dari nilai rata-rata 

nilai akhir menunjukan bahwa konseling kelompok teknik psikodrama lebih baik 

dibandingkan dengan konseling kelompok teknik diskusi. 

 

Kata kunci : Kecerdasan Emosional, Konseling Kelompok dan Psikodrama 
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MOTTO 

 

                 

Artinya : “Dan Aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), Karena 

Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali 

nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha 

Pengampun lagi Maha penyanyang.”
1
 (Q.S Yusuf: 53) 

 

 

  

                                                           
1
 Departemen Agama RI Alqur’an dan Terjemah (Bandung : PT Sigma Examedia  

Arkanleema, 2007) h. 242. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan sengaja, 

teratur dan berencana dengan maksud mengembangkan perilaku yang diinginkan. 

Sekolah sebagai lembaga formal merupakan sarana dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan. 

 Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3, yang berbunyi: 

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka menncerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab”.
2
 Allah telah mengisyaratkan dalam 

Firman-Nya :  

 

              

                    

  

Artinya : ”Wahai orang-orang yang beriman. Apabila dikatakan kepadamu, 

“Berilahkelapangan didalam Majelis-majelis”, maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan, “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat, dan Allah Mahateliti 

apa yang kamu kerjakan”. (Q.S Al- Mujadalah: 11).
3
 

 

                                                           
2
Syamsu Yusuf, Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling ( Bandung: PT. 

Remaja Rosada Karya, 2008 ), h. 3. 
3
 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahan ( Bandung: PT. Sygma Examedia 

Arkanleema, 2007), h. 543. 
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 Berdasarkan  ayat di atas, Allah menjelaskan bahwa menuntut ilmu adalah hal 

yang paling wajib yang dilakukan manusia untuk memperluas wawasan sehingga 

derajat kita bisa terangkat.  Menuntut ilmu merupakan ibadah sebagaimana sabda 

Nabi Muhammad SAW “ Menuntut ilmu diwajibkan atas orang islam laki-laki dan 

perempuan”. Maka itu baik orang yang berjenis kelamin laki-laki maupun 

perempuan wajib menuntut ilmu. 

 Sekolah merupakan salah satu lembaga yang membantu proses pendewasaan 

serta membentuk manusia muda menuju kematangan. Siswa diharapkan dan 

dituntut untuk bersikap, berpikir dan berlaku sesuai dengan tuntutan 

lingkungannya, serta eksistensinya sebagai seorang siswa sehingga siswa dapat 

memandang tatanan dan situasi dengan positif. Hal ini berarti adanya kemampuan 

mengenal diri sendiri disertai adanya usaha memperoleh citra diri yang stabil, 

mencegah timbulnya perilaku yang tidak wajar sekaligus  menanamkan  perilaku 

positif dalam diri siswa. 

 Kecerdasan intelektual yang sering dinyatakan dengan istilah IQ, bukan 

merupakan jaminan keberhasilan seseorang. Faktor lain yang perlu diperhatikan 

adalah kecerdasan emosional. Salah satu aspeknya adalah ketrampilan kecerdasan 

sosial, dalam arti memiliki kemampuan untuk memahami orang lain serta 

bertindak bijaksana dalam hubungan antar manusia. Hal ini penting untuk   

dikembangkan dalam lingkungan pendidikan. 

 Lingkungan  sosial  atau  suasana kelas adalah penentu psikologis utama yang 

mempengaruhi belajar, hal ini dapat dimengerti bahwa  suasana,  keadaan  ruangan  
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menunjukan tempat belajar yang dipengaruhi emosi. Dengan demikian emosi 

mempengaruhi dalam kegiatan belajar mengajar. 

 Menurut Santrock, selain itu secara  psikologis, Siswa SMP yang rata-rata 

berusia 13 sampai 16 tahun berada dalam fase perkembangan remaja, yang 

merupakan masa sangat dinamis dan peka bagi individu dan seringkali 

menimbulkan berbagai masalah, baik yang bersifat emosional, sosial maupun 

kognitif. Secara psikologis, masa remaja adalah usia saat individu berintegrasi 

dengan masyarakat dewasa, usia saat anak tidak lagi merasa dibawah tingkat 

orang-orang yang lebih tua, melainkan berada dalam tingkatan yang sama, 

sekurang-kurangnya dalam masalah hak transpormasi intelektual yang khas dari 

cara berpikir remaja ini memungkinkannya untuk mencapai integrasi dalam 

hubungan sosial orang dewasa.
4
 

 

 Gejolak emosi yang terjadi pada remaja tidak terlepas dari berbagai macam 

pengaruh, seperti lingkungan tempat tinggal, keluarga, sekolah dan teman-teman 

sebaya serta aktivitas yang dilakukannya dalam kehidupan sehari-hari. Masa   

remaja yang identik dengan lingkungan sosial tempat berinteraksi, membuat 

mereka dituntut untuk dapat menyesuaikan diri secara efektif. Bila aktifitas yang 

dijalani di sekolah tidak memadai untuk memenuhi tuntutan gejolak energinya, 

maka individu sering kali meluapkan kelebihan energinya ke arah yang tidak 

positif seperti membolos, berkelahi dan sebagainya,  hal  itu pula tentu berdampak 

pada hasil prestasi belajar mereka. Ini menunjukkan betapa besar gejolak emosi 

pada remaja bila berinteraksi dalam lingkungannya. 

Menurut Daniel Golman, kecerdasan emosional terdiri dari :  

1. Mengenali emosi diri. 

2. Mengelola emosi. 

3. Memotivasi diri sendiri. 

4. Mengenali emosi orang lain. 

                                                           
 
4
Muhammad Al-Mighwar, Psikologi Remaja ( Bandung : CV Pustaka Setia, 2011 ), cet. II, h. 

56. 
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5. Membina hubungan.
5
 

 

 Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMPN 19 

Bandar Lampung, saat wawancara dengan guru BK kelas VII terdapat siswa yang 

tidak bisa mengontrol emosinya, mudah marah, bersikap agresif, terhadap teman 

saling mengejek, kurangnya rasa peduli terhadap teman (empati), kurangnya 

motivasi dalam diri seperti, malas mengerjakan tugas sekolah, ada beberapa siswa 

yang sulit memusatkan perhatiannya saat jam belajar, susah dalam berkosentrasi, 

ada bebrapa siswa yang kurang membina hubungan terhadap sesama temannya.
6
  

 

 Selain itu peneliti juga membagikan kuesioner kecerdasan emosional kepada 

seluruh siswa kelas VII SMPN 19 Bandar Lampung tahun  ajaran 2016/2017 

diperoleh data sebagai berikut:   

Tabel 1 

Kecerdasan emosional siswa kelas VII SMPN 19 Bandar Lampung 

 

Kelas 

VII 

Kecerdasan Emosional 

Jumlah 

% 

Jumlah 

siswa 

Tinggi  Sedang  Rendah  

91-

120 

% 61-90 % 30-60 % 

A 7 22 10 31 15 47 100 32 

B 9 30 7 23 14 47 100 30 

C 10 32 9 29 12 39 100 31 

D 5 18 11 41 11 41 100 27 

E 8 27 6 20 16 53 100 30 

Jumlah  39  43  68   150 

Sumber: Hasil Pra Penelitian siswa kelas VII SMPN 19 Bandar Lampung tanggal 

27 Mei 2016. 

Keterangan kriteria kecerdasan emosional: 

Tinggi : 91 – 120 

Sedang : 61 – 90 

Rendah : 30 – 60 
7
 

 

                                                           
 
5
Daniel Golman, Kecerdasan Emosional (Mengapa EI Lebih Penting dari pada IQ) ( Jakarta: 

PT. Gramedia Pustaka Utama, 2015 ), cet. XX, h. 56. 
6
 Sugandi S.Pd, Wawancara dengan  Guru BK kelas VII SMPN 19 Bandar Lampung, 27 Mei 

2016. 
7
 Trianto Safaria & Norans Eka Saputra, Managemen Emosi. (Jakarta: Bumi Aksara,2009), h. 

25 
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Berdasarkan data di atas, siswa yang berjumlah 150 orang terdapat 68 siswa 

yang memiliki kecerdasan emosional rendah. Siswa yang memiliki kecerdasan 

emosional rendah harus diberikan penanganan agar kegiatan saat belajar lebih 

efektif, dan menjadikan siswa seperti siswa lainnya yang memiliki kecerdasan 

emosional tinggi, dan berprestasi. Siswa yang memiliki kemampuan kecerdasan 

emosional yang lebih baik, dapat menjadi lebih terampil dalam menenangkan 

dirinya dengan cepat, lebih terampil dalam memusatkan perhatian, lebih baik 

dalam berhubungan dengan orang lain, lebih cakap dalam memahami orang lain 

dan untuk kegiatan akademis di sekolah lebih baik.  

Upaya yang dilakukan dalam mengembangkan serta meningkatkan kecerdasan 

emosi siswa, perlu adanya tindakan yang tepat dari pihak sekolah. Salah satu 

upaya yang dilakukan pihak sekolah adalah dengan melalui kegiatan bimbingan 

dan konseling, diantaranya adalah layanan bimbingan klasikal, konseling individu, 

dan konseling kelompok. Namun kenyataanya kegiatan bimbingan dan konseling 

yang sudah diterapkan oleh sekolah belum berjalan efektif.
8
 Berikut ini nama-

nama siswa yang akan diberikan tretment oleh peneliti: 

 

Tabel 2 

Nama-nama  inisial siswa yang akan diteliti 

 

No 
Nama 

(Inisial) 
Kelas No Nama (Inisial) Kelas 

1 ANF VII A 13 CP VII A 

                                                           
8
 Sugandi S.Pd, Wawancara dengan Guru BK kelas VII SMPN 19 Bandar Lampung, 27 Mei 

2016. 
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2 AP VII A 14 CB VII B 

3 DR VII B 15 EV VII B  

4 DA VII B 16 FI VII B 

5 LKR VII B 17 HH VII C 

6 LPN VII C 18 HZ VII C 

7 MG VII C 19 M VII C 

8 NMR VII D 20 MRS VII D 

9 NS VII D 21 MA VII D 

10 PM VII D 22 OV VII E 

11 RYP VII D 23 RP VII E 

12 FDR VII E 24 SM VII E 

   25 YK VII E 

 

 

Berdasarkan permasalahan yang ada di SMPN 19 Bandar Lampung, peneliti 

berasumsi bahwa begitu besarnya dampak negative kecerdasan emosional yang 

ada pada diri siswa sehingga bisa menghambat proses belajar. Dalam 

mengembangkan serta meningkatkan kecerdasan emosional siswa, perlu adanya 

tindakan yang tepat dari pihak sekolah. Salah satu cara yang akan peneliti lakukan 

adalah meningkatkan kecerdasan emosional siswa melalui konseling kelompok 

dengan teknik psikodrama.  

Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Linda Dwi 

Sholikhah bahwasanya untuk mengatasi masalah ketidak stabilan emosi 

menggunakan bimbingan kelompok teknik psikodrama. Teknik psikodrama 

merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk mengatasi permasalahan 

pribadi yang berkaitan dengan masalah psikologis. Psikodrama dilakukan untuk 

tujuan terapi dan penyembuhan. Yustinus semium mengemukakan bahwa 

psikodrama merupakan dramatisasi dari konflik-konflik yang ada didalam batin 
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agar peserta didik dapat merasa nyaman dan dapat merubah perannya sesuai 

dengan yang diharapkan dalam kehidupan nyata. Didalam psikodrama individu 

memerankan situasi dramatis yang dialaminya pada waktu lampau, sekarang, dan 

antisipasi waktu mendatang.
9
 

Selain penelitian di atas terdapat juga penelitian yang berjudul sosiodrama 

untuk meningkatkan kecerdasan emosi peserta didik kelas VIII SMPN I 

Kebakkramat. Bimbingan kelompok memiliki beberapa teknik yang dapat 

diterapkan sesuai kebutuhan, salah satu teknik adalah sosiodrama. Tatiek romlah 

mengungkapkan “ sosiodrama adalah permainan peranan yang ditunjukan untuk 

memecahkan masalah sosial yang timbul dalam hubungan antar manusia”. 

Penjelasan tersebut menunjukan bahwa sosiodrama bertujuan untuk memecahkan 

masalah sosial dengan cara bermain peran peran, masalah sosial yang diungkap 

dalam sosiodrama tersebut bertemakan pengelolalaan emosi. Berdasarkan hasil 

pelaksanaan dan pembahasan sosiodrama, maka peserta didik dapat belajar dari 

pengalaman baru yaitu mampu mengendalikan emosi serta membina hubungan 

yang harmonis dengan orang lain.
10

   

Menurut Prayitno layanan konseling kelompok pada dasarnya adalah layanan 

konseling perorangan yang dilaksanakan di dalam suasana kelompok. Dimana 

dalam konseling kelompok ada konselor dan ada klien, yaitu para anggota 

kelompok (yang jumlahnya minimal dua orang). Dalam konseling kelompok 

terjadi hubungan konseling dalam suasana yang diusahakan sama seperti dalam 

                                                           
9
 Linda Dwi Sholikhah, “ Psikodrama untuk Meningkatkan Kestabilan Emosi pada Siswa 

Kelas XI SMKN 1 Trucuk Klaten” (Universitas Sebelas Maret, 2013). 
10

 Day Shella Elqurahma Citra Pamudya, “ Sosiodrama untuk Meningkatkan Kecerdasan 

Emosi Peserta Didik Kelas VIII SMPN I Kebak Kramat” (Universitas Sebelas Maret Surakarta 

November 2014) 
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konseling perorangan yang hangat, terbuka dan penuh keakraban. Dimana ada 

pengungkapan dan pemecahan masalah klien, penelusuran sebab-sebab timbulnya 

masalah, upaya pemecahan masalah (jika perlu dengan menerapkan metode-

metode khusus), kegiatan evaluasi dan tindak lanjut.
11

  

 

Layanan konseling kelompok merupakan konseling yang diselenggarakan 

dalam kelompok, dengan memanfaatkan dinamika kelompok yang terjadi di dalam 

kelompok tersebut. Masalah-masalah yang dibahas merupakan masalah 

perorangan yang muncul di dalam kelompok, yang meliputi berbagai masalah 

dalam segala bidang bimbingan (bidang bimbingan pribadi, sosial, belajar, dan 

karir).
12

 Beberapa manfaat dari konseling kelompok antara lain adalah 

mengajarkan individu untuk selalu komitmen pada aturan, mengajarkan individu 

untuk hidup dalam suatu lingkungan yang lebih luas, terbuka terhadap perbedaan 

dan persamaan dirinya dengan orang lain. 

 Bimbingan dan konseling memiliki fungsi yang cukup signifikan dalam upaya 

membangun kembali kepribadian peserta didik, hal ini sesuai dengan apa yang 

disebutkan oleh Muh.Surya, bahwa : “Ditinjau dari sifatnya, layanan bimbingan 

dan konseling dapat berfungsi sebagai pencegahan (preventif), pemahaman, 

perbaikan, serta pemeliharaan dan pengembangan”.
13

 

 

 Berdasarkan dari pendapat para ahli di atas, peneliti memunculkan gagasan 

untuk mengembangan layanan  konseling  kelompok  yang efektif dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional siswa. Teknik dalam konseling kelompok 

yang dipandang efektif untuk meningkatkan kecerdasan emosional adalah melalui 

teknik psikodrama. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa teknik psikodrama 

                                                           
11

 Prayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling ( Jakarta: Rineka Cipta, 2004 ), h.86. 
12

Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2003 ), h. 49. 

 
13

Moh. Surya, Dasar-Dasar Konseling Pendidikan, (Teori dan Konsep) (Yogyakarta: Kota 

Kembang,1988), h. 82. 
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adalah permainan peranan yang dimaksudkan agar individu yang bersangkutan 

dapat memperoleh pengertian lebih baik tentang dirinya, dapat menemukan konsep 

pada dirinya, menyatakan kebutuhannya-kebutuhannya, dan menyatakan reaksinya 

terhadap tekanan-tekanan terhadap dirinya. Tujuan dari psikodrama ini adalah 

membantu konseli atau sekelompok konseli untuk mengatasi masalah masalah 

pribadi dengan cara menggunakan permainan peran, drama, atau terapi tindakan. 

Lewat cara-cara tersebut individu dibantu untuk mengungkapkan perasaan tentang 

konflik, kemarahan, agresif, perasaan bersalah dan kesedihan. 

 Dalam teknik psikodrama individu dapat berpartisipasi secara aktif dan 

mempunyai kesempatan untuk memajukan kemampuannya dalam bekerja sama 

dan anggota bebas mengambil keputusan dan berekspresi secara utuh. Dalam 

konseling kelompok teknik psikodrama adalah upaya pemecahan masalah melalui 

drama, drama yang didramakan adalah masalah-masalah psikis yang dialami 

individu. Siswa yang mengalami masalah tersebut disuruh memerankan suatu 

peranan. Dengan memerankan peranan tertentu, konflik atau ketegangan yang ada 

dalam diri individu dapat dikurangi. Kepada sekelompok siswa dikemukakan 

cerita yang mengambarkan adanya suatu ketegangan psikis yang dialami individu, 

selanjutnya siswa diminta untuk mendramakanya.
14

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka identifikasi masalah yang 

ditemukan dalam penelitian ini adalah  

                                                           
14

 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis Integrasi, (Jakarta : 

PT Raja Grafindo Persada), h.277. 
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1. Rendahnya kecerdasan emosional siswa, sehingga diperlukan peningkatan 

kualitas kecerdasan emosional. 

2. Beberapa siswa yang memiliki kecerdasan emosional diantaranya sebagai 

berikut:  

a. Terdapat siswa yang tidak bisa mengontrol emosinya,  

b. Terdapat siswa yang kurang bias mengelola emosinya , 

c. Terdapat  siswa yang kurang peduli (empati) terhadap temannya, 

d. Terdapat  siswa yang kurang motivasi dalam diri,  

e. Terdapat  siswa yang membina hubungannya rendah  

3. Kurang efektifnya kegiatan bimbingan dan konseling yang ada disekolah, 

khususnya konseling kelompok.
15

 

 

C. Batasan Masalah 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam mencapai tujuan yang diharapkan, maka 

peneliti membatasi permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil. 

2. Penelitian hanya dilakukan pada siswa-siswi kelas VII yang memiliki 

kecerdasan emosional rendah, di SMPN 19 Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2016/2017. 

3. Penelitian ini menggunakan layanan konseling kelompok teknik psikodrama 

dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa. 

D.  Rumusan Masalah 

Apakah kecerdasan emosional siswa kelas VII SMP Negeri 19 Bandar 

Lampung dapat ditingkatkan melalui layanan konseling kelompok teknik 

psikodrama? 

 

 

                                                           
15

 Sugandi, S.Pd, Wawancara dengan Guru BK Kelas VII SMPN 19 Bandar Lampung, 27 

Mei 2016. 
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E.  Tujuan, Kegunaan, dan Ruang Lingkup Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukkan adanya suatu 

hal yang diperoleh setelah penelitian selesai.
16

 Tujuan penelitian diharapkan 

nantinya mampu menjawab dari rumusan masalah yang telah dipaparkan. Oleh 

karena itu, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan kecerdasan emosional siswa kelas VII SMPN 19 Bandar 

Lampung melalui layanan konseling kelompok teknik psikodrama. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi siswa siswi SMPN 19 Bandar Lampung, agar bisa meningkatkan 

kecerdasan emosionalnya melalui layanan konseling kelompok teknik 

psikodrama. 

b. Bagi guru bimbingan dan konseling dilingkungan pendidikan SMPN 19 

Bandar Lampung, agar memiliki progresif dalam inovasi pelayanan 

bimbingan dan konseling yang tepat bagi permasalahan peserta didiknya, 

khususnya bidang pribadi-sosial. 

c. Bagi Peneliti, agar dapat mengambil sumbangan informasi serta pemikiran 

dari layanan konseling kelompok teknik psikodrama dalam meningkatkan 

kecerdasaan emosional siswa. 

 

                                                           
 
16

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Penerbit 

Rineka Cipta, 2011), h. 4. 
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3. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam hal ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian ini agar penelitian 

ini lebih jelas dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan, 

diantaranya adalah: 

a. Ruang lingkup ilmu 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu bimbingan dan konseling 

bidang sosial-pribadi. 

b. Ruang lingkup objek 

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah meningkatkan kecerdasaan 

emosional siswa melalui penggunaan layanan konseling kelompok teknik 

psikodrama disekolah. 

c. Ruang lingkup subjek 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa/i kelas VII SMPNegeri 19 Bandar 

Lampung. 

d. Ruang lingkup wilayah 

Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah SMPNegeri 19 Bandar 

Lampung. 

e. Ruang lingkup waktu 

Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini dilakukan pada semester ganjil 

tahun pelajaran 2016/2017. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teknik Psikodrama 

Teknik psikodrama dikembangkan oleh JL Moreno pada tahun 1920an s/d 

1930an. Moreno mengungkapkan bahwa permainan drama pada psikodrama ini 

tanpa naskah dan bagian-bagian yang tidak diulang adalah suatu katarsis (bentuk 

mengekspresikan/meluapkan perasaan) ketika ia melakonkan suatu peran dalam 

kehidupan sehari-hari. Psikodrama yaitu suatu cara mengekplorasi jiwa manusia 

melalui aksi dramatik artinya memainkan sebuah peran tetapi tidak bersungguh-

sungguh.
17

 

 

1. Pengertian Psikodrama 

Psikodrama adalah sebuah kegiatan pengajaran yang bertitik tolak dari 

permasalahan yang lebih menyangkut psikologi manusia atau dalam 

hubungan antara manusia, seperti situasi keluarga yang sedih karena orang 

tuanya tiba-tiba meninggal dunia, sedangkan anaknya masih banyak yang   

kecil dan membutuhkan bimbingan dan biaya. Psikodrama dilakukan  dengan 

tujuan sebagai terapi, yaitu agar individu atau peserta didik memperoleh 

insight (pemahaman) yang lebih baik tentang dirinya, menemukan konsep 

diri, serta menyatakan reaksi terhadap tekanan-tekanan yang dialaminya.
18

 

Teknik psikodrama merupakan salah satu teknik dalam konseling 

kelompok yang dapat digunakan konselor dalam menangani masalah-masalah 

emosional. Psikodrama merupakan suatu bentuk terapi kelompok, dimana 

                                                           
17

Animenekoi“TeknikPsikodrama”(Online),tersediadihttp://animenekoi.blogspot.co.id/2012/0

5/teknik-psikodrama.html. (07 September 2016). 
18

 Abuddin Nata,M.A. Prespektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, ( Jakarta: Perdana 

Media Group, 2009 ), h. 193. 

http://animenekoi.blogspot.co.id/2012/05/teknik-psikodrama.html
http://animenekoi.blogspot.co.id/2012/05/teknik-psikodrama.html
http://animenekoi.blogspot.co.id/2012/05/teknik-psikodrama.html
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anggota kelompok didorong untuk memainkan suatu peran emosional didepan 

para penonton, tanpa dilatih sebelumnya dengan tujuan untuk membantu 

anggota kelompok dalam mengatasi masalah-masalah pribadi dengan 

menggunakan permainan drama, peran/terapi tindakan yang akhirnya akan 

menggungkapkan perasaan-perasaan tentang konflik, kemarahan, agresif, 

perasaan bersalah dan kesedihan.
19

 

Teknik psikodrama merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk 

mengatasi permasalahan pribadi yang berkaitan dengan masalah psikologis. 

Psikodrama dilakukan untuk tujuan terapi dan penyembuhan.  

Yustinus Semium mengemukakan bahwa psikodrama merupakan 

dramatisasi dari konflik-konflik yang ada di dalam batin agar peserta didik 

dapat merasa nyaman dan dapat merubah perannya sesuai dengan yang 

diharapkan dalam kehidupan nyata. Di dalam psikodrama individu 

memerankan situasi dramatis yang dialaminya pada waktu lampau, sekarang 

dan antisipasi waktu mendatang.
20

   

 

Melalui bermain peran siswa dibantu untuk mengungkapkan perasaan-

perasaan tentang konflik, kemarahan, agresi, perasaan bersalah dan kesedihan. 

Emosi yang ada dalam diri siswa diungkapkan ketika siswa memainkan 

drama, dengan demikian siswa dapat melihat dan mengetahui keadaan dirinya 

melalui permainan peran yang diperankan sesuai dengan keadaan dirinya. 

Peserta didik leluasa mengungkapkan segala yang ada dalam dirinya. Setelah 

                                                           
19

 Salmiati, “Perilaku Agresif & Penanganannya (Studi Kasus pada Siswa SMPN 8), (Jurnal 

Psikologi Pendidikan & Konseling STKIP Andi Matappa Pangkep, Makasar, 2005). 
20

 Linda Dwi Sholikhah, “Psikodrama untuk meningkatkan kestabilan emosi pada siswa kelas 

XI SMKN 1 Trucuk Klaten” (Universitas Sebelas Maret, 2013). 



15 
 

peran diberikan refleksi dan masukan dari siswa-siswi yang menyaksikan 

peranyang dimainkan, sehingga menjadi gambaran tentang keadaan dirinya. 

2. Tujuan Teknik Psikodrama 

Tujuan dari teknik psikodrama antara lain: 

a. Membantu konseli atau sekelompok konseli untuk mengatasi masalah 

seperti: tidak bisa mengontrol emosi, bersikap agresif, kurang empati, 

kurangnya motivasi dalam diri, susah berkosentrasi dengan cara 

menggunakan permainan peran, atau drama. Lewat cara bermain 

peran konseli di bantu untuk mengungkapkan perasaannya sesuai 

dengan masalah yang dialaminya.  

b. Agar konseli atau sekelompok konseli memperoleh pengertian lebih 

baik tentang dirinya. Dapat mengelola emosi dengan baik, dapat 

berempati, mampu memusatkan perhatiannya saat belajar, dan 

memotivasi dirinya sendiri. 

c. Menciptakan kembali suasana fisik dan emosional yang 

dikehendaki.
21

 

3. Manfaat Teknik Psikodrama 

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari teknik psikodrama diantaranya: 

a. Dapat melepaskan emosi-emosi negatif. 

b. Bisa melihat sesuatu dari sudut pandang orang lain. 

                                                           
21

Jofipasi“ Psikodrama Dalam Kelompok “ (Online) tersedia 

http://Jofipasi.wordpress.com/2013/01/22/psikodrama-dalam-kelompok. (07 September 2016). 

http://jofipasi.wordpress.com/2013/01/22/psikodrama-dalam-kelompok
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c. Dapat mempertinggi perhatian konseli melalui adegan-adegan, hal 

mana tidak selalu terjadi dalam metode ceramah atau diskusi. 

d. Konseli tidak saja mengerti persoalan sosial psikologis, tetapi mereka 

juga ikut merasakan perasaan dan pikiran orang lain bila berhubungan 

dengan sesama manusia, seperti halnya penonton film atau sandiwara, 

yang ikut hanyut dalam suasana film seperti, ikut menangis pada 

adegan sedih, rasa marah, emosi, gembira dan lain sebagainya. 

e. Konseli dapat menempatkan diri pada tempat orang lain dan 

memperdalam pengertian mereka tentang orang lain.
22

 

4. Komponen dalam Psikodrama 

a. Panggung permainan (Stage): 

1) Tempat untuk beraksi atau tempat sebagai permainan psikodrama 

berlangsung, yaitu didepan kelas, dengan tempat yang luas untuk 

member ruang gerak bagi pemeran dalam permaian psikodrma. 

2) Tempat tiruan harus merupakan tiruan atau paling tidak secara 

simbolis mewakili adegan-adegan yang diuraikan klien. 

b. Pemimpin Psikodrama: 

1) Dalam psikodrama yang menjadi pemimpin kelompok adalah 

konselor atau terapis, pemimpin kelompok bisa dikatakan sebagai 

sutradara. 

                                                           
22

Fatimahnoor“psikodrama”(Online)tersediadihttp://Fatimahnoor.blogspot.co.id/2013/06/psik

odrama.html?m=1. (07 September 2016). 

http://fatimahnoor.blogspot.co.id/2013/06/psikodrama.html?m=1
http://fatimahnoor.blogspot.co.id/2013/06/psikodrama.html?m=1
http://fatimahnoor.blogspot.co.id/2013/06/psikodrama.html?m=1
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2) Peranan pemimpin kelompok ini sebagai fasilitas, procedure dan 

pengamat/penganalisis. 

3) Pemimpin kelompok memiliki sifat kreatif, berani.  

4) Tugas dari pemimpin kelompok ini adalah membantu pemegang 

peran utama, merencanakan pelaksanaan, mengamati dengan cermat 

perilaku pemain utama selama psikodrama berlangsung, membantu 

klien mengungkapkan perasaan secara bebas dan membuat 

interpretasi. 

c. Pemeran Utama (Protagonist): 

1) Peran utama (protagonist) disini sebagai subjek utama dalam 

pemeran psikodrama, memiliki sifat yang spontan dalam 

memainkan dramanya. 

2) Tugas dari pemain utama ini adalah memainkan kembali kegiatan 

penting yang dialami waktu lampau, sekarang, dan situasi yang 

diperkirakan akan terjadi, menentukan kejadian atau masalah yang 

akan dimainkan, melakukan peran secara spontan, memilih dan 

mengejar pemain lain yan terpilih terhadap peran apa yang 

dimainkan berdasarkan masalah protagonist. 

d. Pemeran Pembantu (Auxilari egos) 

1) Pemeran pembantu sebagai objek lain atau orang lain yang berarti 

dalam permainan tersebut bisa pula disebut sebagai actor. 
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2) Fungsi pemeran pembantu untuk menggambarkan peranan-peranan 

tertentu yang mempunyai hubungan dekat dengan protagonist 

dalam kehidupan sebenarnya. 

e. Penonton (Audience): 

1) Yang menjadi penonton (audience) yaitu anggota-anggota 

kelompok yang tidak menjadi pemeran utama atau pemeran 

pembantu. 

2) Memiliki tugas memberikan dukungan/feedback  dan memberikan 

bahkan kepada protagonist. 

3) Penonton juga membantu peran utama (protagonist) dalam 

memahami akibat perilaku protagonist.
23

 

5. Kelebihan dan Kekurangan Psikodrama 

a. Kelebihan: Dapat mengembangkan kreativitas siswa (dengan peran yang 

dimainkan siswa dapat berfantasi), dapat memupuk kerjasama antara siswa, 

menumbuhkan bakat siswa dalam seni drama, siswa lebih memperhatikan 

pelajaran karena menghayati sendiri memupuk keberanian berpendapat di 

depan kelas melatih siswa untuk menganalisa masalah dan mengambil 

kesimpulan. 

b. Kekurangan: Adanya kurang kesungguhan, terlihat malu-malu saat 

memerankan drama, sehingga para pemain menyebabkan tujuan tak 

                                                           
23

Misscounseling“TeknikSosiodrama,Psikodrama”(online)tersediadihttp://misscounseling.blo

gspot.co.id/2011/03/tehnik-sosiodrama-psikodrama.html?m=1. (Di askes 07 September 2016). 
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tercapai, pendengar (siswa yang tak berperan) sering mentertawakan 

tingkah laku pemain sehingga merusak suasana. 

6. Langkah Pelaksanaan Psikodrama 

  Langkah-langkah pelaksanaan psikodrama diantaranya: 

a. Tahap persiapan (The warm-up). Tahap persiapan dilakukan untuk 

memotivasi anggota kelompok agar mereka siap berpartisipasi secara 

aktif dalam permainan, menentukan tujuan permainan, menciptakan 

perasaan aman dan saling percaya pada kelompok. 

1) Pemimpin kelompok memberikan uraian singkat mengenai hakikat 

dan tujuan psikodrama. 

2) Mewawancarai anggota kelompok tentang kejadian-kejadian pada 

saat ini atau lampau. 

3) Meminta anggota kelompok untuk membentuk kelompok-kelompok 

kecil dan mendiskusikan kelompok-kelompok yang pernah mereka 

alami, yang ingin mereka kemukakan dalam psikodrama. 

b. Tahap  pelaksanaan (The action). Tahap pelaksanaan tediri dari kegiatan 

dimana pemain utama dan pemain pembantu memperagakan 

permainannya. Dengan bantuan pemimpin kelompok dan anggota 

kelompok lain pemeran utama memperagakan masalahnya. 

1) Protagonist dan peran pembantu memainkan peranannya dalam 

psikodrama. 
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2) Lama pelaksanaan tergantung pada penilaian pemimpin kelompok 

terhadap tingkat keterlibatan emosional protagonist dan pemain 

lainnya. 

c. Tahap diskusi atau tahap berbagi pendapat dan perasaan (The sharing). 

Dalam tahap diskusi atau tahap bertukar pendapat dan kesan, para 

anggota kelompok diminta untuk memberikan tanggpan dan sumbangan 

pikiran terhadap permainan yang dilakukan oleh pemeran utama. Tahap 

diskusi ini penting karena merupakan rangkaian proses perubahan 

perilaku pemeran utama kearah keseimbangan pribadi. 

1) Pemimpin kelompok meminta para anggota kelompok untuk 

memberikan tanggapan dan brainstorm terhadap permainan 

pemeran protagonis. 

2) Pemimpin kelompok memimpin diskusi dan mendorong sebanyak 

mungkin anggota kelompok memberikan balikannya. 

3) Pemimpin kelompok menetralisir balikan yang bersifat menyerang 

atau menjatuhkan protagonis.
24

 

 

B. Kecerdasan Emosional 

1. Pengertian Kecerdasan Emosional 

Crow and Crow mengartikan emosi sebagai berikut : An emotion is an 

effective that accompanies generalized inner adjustmentand mental an 

                                                           
24

Efakons“KonselingKelompokPsikodrama”tersediadihttp://efakons.blogspot.com/2010/08/ko

nseling-kelompok-psikodrama.html (07 September 2016). 
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physiological stived up states in the invidual and that shows it self. 
25

  Emosi 

diartikan sebagai pengalaman efektif yang disertai penyesuaian dari dalam 

individu tentang  keadaan mental, fisik dan berwujud suatu tingkah laku yang 

tampak. 

Menurut Goleman bahwa akar kata emosi adalah berasal dari kata 

“movere”, kata kerja bahasa  latin yang berarti menggerakkan, bergerak, 

ditambah awalan “e”, untuk memberi arti bergerak menjauh, menyiratkan 

bahwa kecenderungan untuk bertindak  merupakan  hal mutlak dalam emosi.
26

 

Hal tersebut sebagai akibat dari suatu stimulan yang menyebabkan munculnya  

suatu keinginan untuk bertindak. 

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa perasaan 

dan emosi merupakan suasana batin yang dihayati oleh seseorang pada suatu 

saat. Perasaan berkenaan dengan suasana batin yang tenang, tersembuyi, dan 

tertutup sedangkan emosi menunjukan suasana batin yang lebih dinamis, 

bergejolak, nampak dan terbuka karena lebih termanifestasikan dalam 

perilaku fisik. 

Robert K.Cooper dan Ayman Sawaf menegaskan bahwa emosi kita, 

seperti halnya atau lebih dari pada tubuh dan pikiran kita, berisi riwayat kita, 

semua yang kita alami, pemahaman kita yang mendalam, dan hubungan 

dalam hidup kita. Emosi meliputi perasaan tentang siapa kita, dan memasuki 

kita dalam wujud energi. Energi inilah sumber utama pengaruh dan 

kekuasaan. Emosi tersusun dari energi yang harus mengalir dalam diri, terus 

mengerakan sejumlah proses mendalam yang mempengaruhi setiap aspek 

hidup. Apabila kita meningkatkan kecerdasan emosional, berarti kita 

mengubah wujud energi ini, dan selanjutnya energi ini mengubah apa yang 

kita alami dalam kerja, hidup, dan pergaulan.
27
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Sunarto dan B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka  

Cipta,1999), Cet. I, h. 150. 
26

 Daniel Goleman,  Emotional Intelligence Mengepa EI Lebih Penting daripada IQ (Jakarta: 

Gramedia,2015,cet. XX, h. 7. 
27

 Robert K.Cooper dan Ayman Sawaf, Executif EQ: Emotional Intelligence in Leadership 

and Organization, Executif EQ: Kecerdasan Emosional dalam Kepemimpinan dan Organisasi, terj. 

Alex Tri Kantjono W (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1998), h. 13. 
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Goleman menjelaskan kecerdasan emosional adalah kemampuan 

mengenali perasan sendiri dan orang lain, kemampuan memotivasi sendiri 

dan kemampuan mengelola  emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam 

hubungan dengan orang lain. Kecerdasan emosional diartikan sebagai 

kemampuan mengenali perasaan sendiri dan orang lain serta mampu 

mengelola emosi tersebut dengan memotivasi diri sendiri.
28

 

 

Kecerdasan emosional memotivasi seseorang untuk mencari manfaat dan 

mengaktifkan aspirasi dan nilai-nilai yang paling dalam, mengubah apa yang 

dipikirkan menjadi apa yang dijalani. Kecerdasan emosional menuntut 

seseorang belajar mengakui dan menghargai perasaan pada dirinya dan orang 

lain untuk menanggapi dengan tepat, menerapkan dengan efektif informasi 

dan energi, emosi dalam kehidupan dan pekerjaan sehari-hari. Jadi, 

kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan, memahami, dan secara 

efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber informasi, 

koneksi, dan pengaruh yang manusiawi.
29

 

Berdasarkan pengertian kecerdasan emosional menurut para ahli dapat 

peneliti simpulkan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan 

seseorang dalam mengelola serta mengontrol emosinya, memiliki kepekaan 

terhadap emosi orang lain, mampu bersosialisasi dengan baik, serta dapat 

menggunakan emosi sebagai alat untuk memotivasi dirinya. 

Kecakapan emosi yang paling sering mengantar Orang ketingkat 

keberhasilan antara lain : 

                                                           
28

  Daniel Goleman, Op Cit. h. 512. 
29

 Steven J. Stein dan Howard E. Book, The EQ Edge: Emotional Intelligence and Your 

Success, Ledakan EQ: 15 Prinsip Dasar Kecerdasan Emosional Meraih Sukses, terj Trinanda Rainy 

Januarsari dan Yudhi Murtanto (Bandung: Kaifa, 2002), h.39. 
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1. Inisiatif, semangat juang, dan kemampuan menyesuaikan  diri, 

2. Pengaruh, kemampuan memimpin tim, kesadaran politis, 

3. Empati, percaya diri, dan kemampuan mengembangkan orang lain.
30

 

Salovy menempatkan kecerdasan pribadi Gardner dalam definisi dasar 

tentang kecerdasan emosional yang dicetuskannya, seraya memperluas 

kemampuan ini menjadi lima wilayah utama, yaitu:
31

 

1. Mengenali emosi diri, intinya adalah kesadaran diri, yaitu mengenali 

perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Ini merupakan dasar 

kecerdasan emosional. Kesadaran diri adalah perhatian terus-menerus 

terhadap keadaan batin seseorang. Dalam kesadaran refleksi diri ini, 

pikiran mengamati dan mengali pengalaman termasuk emosi. 

2. Mengelola emosi, yaitu menangani perasaan agar perasaan dapat 

terungkap dengan pas. Kecakapan ini bergantung pula pada 

kesadaran diri. Mengelola emosi berhubungan dengan kemampuan 

untuk menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan, 

atau ketersinggungan, dan akibat-akibat yang timbul karena gagalnya 

keterampilan emosional dasar. 

3. Memotivasi diri sendiri, kemampuan menata emosi sebagai alat 

untuk mencapai tujuan dalam kaitan untuk memberi perhatian, untuk 

memotivasi diri sendiri dan menguasai diri sendiri, dan untuk 

berkreasi. Begitu juga dengan kendalli diri emosional menahan diri 

terhadap kepuasan dan mengendalikan doronngan hati merupakan 

landasan keberhasilan dalam berbagai bidang. Kemudian mampu 

menyesuaikan diri dalam “flow” memungkinkan terwujudnya kinerja 

yang tinggi dalam segala bidang. Orang-orang yang memiliki 

keterampilan ini cenderung jauh lebih produktif dan efektif dalam hal 

apa pun yang mereka kerjakan. 

4. Mengenali emosi orang lain. Yaitu empati, kemampuan yang juga 

bergantung pada kesadaran diri emosional, yang merupakan 

“keterampilan bergaul” dasar. Kemmampuan berempati yaitu 

kemampuan untuk mengetahui bagaimana perasaan orang lain, ikut 

berperan dalam pergulatan dalam arena kehidupan.  

                                                           
30
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31
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5. Membina hubungan. Seni membina hubungan, sebagaian besar 

merupakan keterampilan mengelola orang lain. Dalam hal ini 

keterampilan dan ketidak terampilan sosial, serta keterampilan-

keterampilan tertentu yang berkaitan adalah didalamnya. Ini 

merupakan keterampilan yang menunjang popularitas, 

kepemimpinan, dan keberhasilan antarpribadi. Keterampilan sosial 

adalah unsur untuk menajamkan kemampuan antarpribadi, unsur 

pembentuk daya tarik, keberhasilan sosial, bahkan karisma. 

 

 Sementara itu, Steven J. Dan Howard. E. Book menjelaskan penemuan 

Reuven Bar-On yang merangkum kecerdasan emosional dan dibaginya 

kedalam lima area atau ranah yang menyeluruh. Kelima ranah tersebut yaitu: 

ranah intrapribadi, ranah antarpribadi, ranah penyesuaian diri, ranah 

oengendalian stres, dan ranah suasana hati umum.
32

 Gambar  berikut 

menjelaskan tentang model kecerdasan emosional menurut Bar-On. 

  

 

  

 

 

  

Sumber: Steven J. Stein dan Howard E. Book, The EQ Edge: Emotional 

Intelligence and Your Success, Ledakan EQ: 15 Prinsip Dasar Kecerdasan 

Emotional, Meraih Sukses. (Bandung: Kaifa, 2002), h. 39. 

Gambar 1 

Model Kecerdasan Emosional 

Ranah kecerdasan emosional yang termuat dalam gambar tersebut, yaitu : 

 

1. Ranah Intrapribadi 

 Ranah intrapribadi terkait dengan kemampuan kita untuk mengenal dan 

mengendalikan diri sendiri. Ranah kecerdasan emosional ini terkait pula 

dengan apa yang biasanya disebut sebagai “inner-self” (diri terdalam, 

                                                           
32

 Steven J. Stein dan Howard E. Book, Op.Cit., h. 39-41. 

Intrapribadi  Antarpribadi  

Pengendalian Stres Penyesuaian Diri 

SUASANA HATI UMUM 

KINERJA EFEKTIF 
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batiniah). Ranah intrapribadi ini melingkupi lima sub bagian atau skala, 

yaitu sebagai berikut: 

a) Kesadaran diri, yakni kemampuan untuk mengenal dan memilah-

milah perasaan, memahami hal yang sedang kita rasakan dan 

mengapa hal itu kita rasakan, dan mengetahui penyebab munculnya 

perasaan tersebut, serta pengaruh perilaku kita terhadap orang lain. 

b) Sikap asertif, yaitu kemampuan menyampaikan secara jelas pikiran 

dan perasaan kita, membela diri mempertahankan pendapat. 

c) Kemandirian, yaitu kemampuan untuk mengarahkan dan 

mengendalikan diri sendiri dalam berpikir dan bertindak, serta tidak 

merasa bergantung pada orang lain secara emosional. 

d) Penghargaan diri, yakni kemampuan untuk mengenali kekuatan dan 

kelemahan kita, dan menyenangi diri sendiri meskipun kita memiliki 

kelemahan.  

e) Aktualisasi diri, yaitu kemampuan mewujudkan potensi yang kita 

miliki dan merasa senang (puas) dengan prestasi yang kita raih 

ditempat kerja maupun dalam kehidupan pribadi.  

2. Ranah Antar pribadi 

 Ranah antarpribadi berkaitan dengan “keterampilan bergaul” yang kita 

miliki, kemampuan kita beratraksi dan bergaul baik dengan orang lain. 

Ranah antarpribadi ini terdiri dari tiga skala, yaitu sebagai berikut: 
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a) Empati, yaitu kemampuan untuk memahami perasaan dan pikiran 

orang lain, kemampuan untuk melihat dunia dari sudut pandang 

orang lain. 

b) Tanggung jawab sosial, yaitu kemampuan untuk menjadi anggota 

masyarakat yang dapat bekerja sama dan bermanfaat bagi kelompok 

masyarakatnya. 

c) Hubungan antarpribadi, mengacu pada kemampuan untuk 

menciptakan dan mempertahankan hubungna yang saling 

menguntungkan, dan ditandai oleh saling memberi dan menerima 

serta rasa kedekatan emosional. 

3. Ranah Penyesuain Diri 

 Ranah kecerdasan emosional berkaitan dengan kemampuan kita untuk 

menilai dan menanggapi situasi sulit. Ranah penyesuaian diri ini meliputi 

tiga skala, yaitu sebagai berikut: 

a) Uji realitas, yaitu kemampuan untuk melihat sesuatu sesuai dengan 

kenyataannya, bukan seperti yang kita inginkan atau takuti.  

b) Sikap fleksibel, yaitu kemampuan untuk menyesuaikan perasaan, 

pikiran, dan tindakan kita dengan keadaan yang berubah-ubah. 

c) Pemecahan masalah, yaitu kemampuan untuk mendefinisikan 

permasalahan, kemudian bertindak untuk mencari dan menerapkan 

pemecahan yang jitu dan tepat. 
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4. Ranah Pengendalian Stres 

 Ranah pengendalian stres terkait dengan kemampuan kita untuk tahan 

menghadapi stres dan mengendalikan implus. Keberhasilan dalam ranah ini 

berarti bahwa kita biasanya dapat tetap tenang, jarang  bersikap impulsif, 

dan mampu mengatasi tekanan. Ranah penanganan stres ini memiliki dua 

skala berikut: 

a) Ketahanan menanggung stres adalah kemampuan untuk tetap tenang dan 

berkonsentrasi.  

b) Pengendalian impuls, yaitu kemampuan untuk menahan atau menunda 

keinginan untuk bertindak. Masalah dalam pengendalian impuls ini akan 

muncul dalam bentuk sering merasa frustasi, impulsif, sulit 

mengendalikan amarah, bertindak kasar, kehilangan kendali diri, 

menunjukan perilaku yang meledak-ledak dan tidak terduga. 

5. Suasana Hati Umum 

 Ranah kecerdasan emosional ini berkaitan dengan pandangan kita 

tentang kehidupan, kemampuan kita bergembira sendirian dan dengan 

orang lain. Serta rasa puas dan kecewa yang kita rasakan. Ranah suasana 

hati umum juga memiliki dua skala yaitu sebagai berikut: 

a) Optimisme, yaitu kemampuan untuk mempertahankan sikap positif 

yang realistis, terutama dalam menghadapi masa-masa sulit. 
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b) Kebahagiaan, yaitu kemapuan untuk mensyukuri kehidupan, menyukai 

diri sendiri dan orang lain, dan untuk bersemangat serta bergairah 

dalam melakukan setiap kegiatan.  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional 

 Menurut Le Dove (goleman) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

kecerdasan emosi antara lain: 

1. Fisik. Secara fisik bagian yang paling menentukan atau paling 

berpengaruh terhadap kecerdasan emosi seseorang adalah anatomi 

saraf emosinya. Bagian otak yang digunakan untuk berpikir yaitu 

korteks (neo korteks). Sebagai bagian yang mengurusi emosi yaitu 

sistem limbic, tetapi sesungguhnya antara kedua bagian inilah yang 

menentukan kecerdasan emosi seseorang. 

a. Korteks, berperan penting dalam dalam memahami sesuatu secara 

mendalam, menganalisis mengapa mengalami perasaan tertentu 

dan selanjutnya berbuat sesuatu untuk mengatasinya. Korteks 

khusus lobus prefrontal, dapat bertindak sebagai saklar peredam 

yang memberi arti terhadap situasi emosi sebelum berbuat sesuatu. 

b. Sistem limbik, bagian ini sering disebut sebagai emosi otak yang 

letaknya jauh didalam hemisfer otak besar dan terutama 

bertanggunng jawab atas pengaturan emosi dan implus. Sistem 

limbik meliputi hippocampus, tempat berlangsungnya proses 

pembelajaran emosi dan tempat disimpannya emosi. Selain itu ada 
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amygdala yang dipandang sebagai pusat pengendaliain emosi pada 

otak. 

2. Psikis, kecerdasan emosi selain dipengaruhi oleh kepribadian individu, 

juga dapat dipupuk dan diperkuat dalam diri individu.
33

 

3. Meningkatkan Kecerdasan Emosi 

 Kecerdasan emosi adalah kemapuan merasakan, memahami secara efektif, 

menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai  sumber, informasi, koneksi dan 

pengaruh manusia. Dalam islam, hal-hal yang berhubungan dengan kecakapan 

emosi dan spiritual seperti konsistensi (istiqomah), kerendahan hati (tawadhu), 

berusaha dan berserah diri (tawakal), ketulusan/sincerity (keikhlasan), totalitas 

(kaffah), keseimbangan (tawazun), intgritas dan penyempurnaan (ihsan) 

dinamkan Akhlakul Karimah. Itulah yang dijadikan tolak ukur kecerdasan 

emosi.
34

 

Robert K Cooper, Phd dan Ayman Sawaf memberikan sebuah metode 

untuk meningkatkan kecerdasan emosi yaitu: meluangkan waktu dua atau tiga 

menit dan bangun lima menit lebih awal dari pada biasanya. Duduklah dengan 

tenang, pasang telinga hati, keluarlah dan masuklah kedalam hati, yang 

terpenting disini menulis apa yang anda rasakan. Cara-cara seperti ini secara 

langsung mendatangkan kejujuran emosi (dari dalam hati), menghadirkan 

nilai-nilai kebijaksanaan dalam jiwa. Kecerdasan emosi dan spiritual 

bersumber dari suara-suara hati. Suara hati tersebut memiliki sifat-sifat ilahiah  

yang terekam dalam jiwa setiap manusia. Sifat-sifat tersebut meliputi: 

dorongan ingin mulia, dorongan ingin belajar, dorongan ingin bijaksana, dan 

dorongan-dorongan lainnya yang bersumber dari asmaul husna.
35
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Di dalam Al Qur’an Allah SWT berfirman : 

                          

        

Artinya : “Sungguh, orang yang berimanhanyalahmereka yang biladisebut 

Allah, hatinya gemetar. Dan bila ayat-ayat-Nya dibacakan 

kepadanya, mereka bertambah keimanannya, dan tawakal kepada 

tuhannya”(Q.S. Al Anfaal ayat 2).
36

 

 

  Cara meningkatkan kecerdasan spiritual terdiri dari: 

Ada beberapa cara meningkatkan kecrdasan spiritual diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Membangun Pengalaman Positif 

                 

                

Artinya : “Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah 

Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. 

kemudian apabila kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah shalat 

itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu 

yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman”. (QS An 

Nisaa ayat 103). 
37

 

 

 Untuk mengantisipasi serta menyeimbangkan sisi emosional kita, 

dibutuhkan pengalaman-pengalaman positif sebagai penawar/penyelaras yang 

dapat menetralkan kembali dampak lingkungan yang telah mempengaruhi hati 

serta pikiran kita. Dengan melakukan shalat secara rutin, maka sesungguhnya 

kita menciptakan pengalaman batiniah sekaligus pengalaman fisik, karena 

aktivitas shalat secara teratur (sebanyak lima kali dalam sehari) disamping 
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memberikan makna reinforcement, sesungguhnya shalat membangun pula 

pengalaman-pengalamanyang mendorong paradigma baru kearah positif. 

2. Pengasahan Prinsip 

 Shalat adalah pelatihan menyeluruh untuk menjaga serta meningkatkan 

kualitas kejernihan emosi dan spiritual seseorang. Dalam shalat, makna 

tujuan hidup (core purpose) ini ditaman didalamnya, sehingga terbangunlah 

kejelasan visi dan misi yang membuat manusia mantap dalam menjalani 

setiap aktivitas hidupnya. Setelah core purpose kokoh menghujam dijiwa, 

seseorang akan menyadari bahwa hanya berpegang teguh pada nilai-nilai 

Robbani (core values) yang dapat mengantar kepada kebahagiaan hakiki.
38

 

 

C. Penelitian Relavan 

Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini.  Berikut ini beberapa 

hasil penelitian yang relevan yang dijadikan bahan telaah bagi peneliti. 

1. Penelitian oleh Linda Dwi Sholikhah pada tahun 2013 dengan judul 

“Psikodrama untuk meningkatkan kestabilan emosi pada siswa kelas XI 

SMKN 1 Trucuk Klaten”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa adanya 

peningkatan kestabilan emosi,  peningkatan  sebesar 22,01%. 

Perbedaan penelitian oleh Linda Dwi Sholikhah dengan penelitian ini adalah 

                                                           
38

 Ary Ginanjar Agustian, Op Cit, h. 286. 
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a) Bimbingan kelompok, sedangkan pada penelitian ini konseling 

kelompok. 

b) Penelitian dilakukan di SMK sedangkan pada penelitian ini di SMP. 

Persamaan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kecerdasan emosional 

siswa menggunakan teknik psikodrama.
39

 

2. Penelitian oleh Sakmiati pada tahun 2015 dengan judul “Perilaku agresif 

dan penanganannya, (Studi kasus pada siswa SMPN 8 Makasar)”. Hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa teknik psikodrama dapat menangani 

perilaku agresif 

Perbedaan penelitian oleh Sakmiati dengan penelitian ini adalah: 

Penanganan perilaku agresif, sedangkan dalam penelitian ini adalah 

meningkatkan kecerdasan emosional siswa.
40

 

3. Penelitian oleh Novi Okta Alfasnur 2013 dengan judul “Upaya 

Meningkatkan Kecerdasan Emosional Melalui Metode Psikodrama pada 

Siswa Kelas VIII SMPN 1 Sleman. Hasil penelitaian menyimpulkan 

bahawa teknik psikodrama dapat meningkatkan kecerdasan emosional. 

Perbedaan penelitian oleh Novi Okta Alfasnur dengan penelitian ini adalah 

penelitian Novi Okta Alfasnur menggunakan penelitian tindakan kelas 

sedangkan dalam penelitian menggunakan metode quasi eksperimmen.
41
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 Linda Dwi Sholikhah, “Psikodrama untuk meningkatkan kestabilan emosi pada siswa kelas 

XI SMKN 1 Trucuk Klaten” (Universitas Sebelas Maret, 2013). 
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 Salmiati, “Perilaku Agresif & Penanganannya (Studi Kasus pada Siswa SMPN 8)”. (Jurnal 
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4. Penelitian oleh Indah Lestari pada tahun 2012 dengan judul 

“Pengembangan model bimbingan kelompok teknik simulasi untuk 

meningkatkan kecerdasan emosi siswa”. Hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa model bimbingan kelompok dengan teknik simulasi efektif untuk 

meningkatkan kecerdasan emosional siswa. 

Perbedaan penelitian oleh Indah Lestari dengan penelitian ini adalah dalam 

penelitian ini menggunakan bimbingan kelompok, sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan layanan konseling kelompok teknik 

psikodrama.  

Persamaan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kecerdasan emosional 

siswa yang sama-sama penelitiannya di SMP.
42

  

 

D. Kerangka Berpikir 

Kecerdasan emosional atau EQ merupakan suatu hal yang bukan didasarkan 

pada kepintaran seorang siswa, melainkan kepada sesuatu yang disebut 

karakteristik pribadi. Karakteristik pribadi yang dimiliki siswa sangat berperan 

dalam kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional ini semakin perlu dipahami, 

dimiliki, ditingkatkan, dan diperhatikan dalam pengembangannya karena 

menginggat kondisi kehidupan dewasa ini semakin kompleks. Ciri-ciri 

kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan 
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 Novi Okta Alfasnur, “Upaya Meningkatkan Kecerdasan Emosional Melalui Metode 

Psikodrama pada Siswa Kelas VIII SMPN 1 Sleman”, (Universitas Negri Yogyakarta, 2013). 
42
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bertahan menghadapi frustasi, menegndalikan dorongan hati dan tidak melebih-

lebihkan kesengan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak 

melumpuhkan kemampuan berpiikir, berempati, dan berdoa.
43

 

Siswa yang memiliki kecerdasan emosi tinggi akan berupaya menciptakan 

keseimbangan diri dan lingkungannya, mengusahakan kebahagiaan dari dalam 

dirinya sendiri, dapat mengubah sesuatu yang buruk menjadi lebih baik, serta 

mampu bekerja sama dengan orang lain yang mempunyai latar belakang yang 

beragam. Hal ini berarti siswa yang cerdas secara emosi akan dapat menampilkan 

kemampuan sosialnya. Dengan kata lain, kecerdasan emosi seseorang terlihat 

dari tingkah laku yang ditunjukkannya.  

 Siswa yang memiliki kesulitan emosional menunjukkan sikap-sikap seperti 

lebih merasa kesepian dan pemurung, lebih beringasan, dan kurang menghargai 

sopan santun,  lebih  gugup,  dan  mudah  cemas,  lebih  impulsif,  dan agresif. 

Siswa yang memiliki emosi tidak stabil dan mudah marah seringkali keliru dalam 

menentukan, dan memecahkan persoalan hidup karena tidak dapat 

berkonsentrasi. Emosinya yang tidak berkembang, tidak terkuasai, sering 

membuatnya berubah-ubah dalam menghadapi persoalan dan bersikap terhadap 

orang lain sehingga banyak menimbulkan konflik. Maka, siswa itu mengalami 

kegagalan. 
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 Berdasarkan identifikasi masalah dalam penelitian yaitu terdapat siswa  yang 

kurang mampu memahami perasaan orang lain, terdapat siswa yang  kurang 

mampu mengungkapkan emosinya dengan benar, terdapat siswa yang  kurang 

mampu memotivasi dirinya untuk berprestasi, terdapat siswa yang kurang 

mampu membina hubungan antar manusia (sosial). Hal ini menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosional siswa SMP Negeri 19 Bandar Lampung tersebut masih 

rendah. 

 Siswa dapat mengelola masalah kecerdasan emosional yang dialaminya  

dengan cara tersendiri yang dibantu oleh guru BK. Salah satu cara yang bisa 

digunakan guru BK adalah melakukan konseling kelompok. Konseling kelompok 

membantu siswa dalam pengembangan emosional maupun dalam menyelesaikan 

masalah pribadinya. Konseling kelompok membantu siswa untuk tumbuh 

berkembang baik secara emosional maupun dalam  menyelesaikan masalah 

pribadinya. Dalam penelitian ini kecerdasan emosional siswa akan ditingkatkan 

melalui konseling kelompok dengan teknik psikodrama. 

Konseling kelompok teknik psikodrama, diharapkan dapat meningkatkan 

kecerdasan emosional pada siswa. Teknik psikodrama merupakan suatu bentuk 

Kegiatan konseling kelompok memberikan suasana hati dan dorongan hati yang 

memungkinkan terciptanya rasa saling mempercayai dan memperdulikan. 

Layanan konseling kelompok merupakan layanan konseling yang 

diselenggarakan dalam suasana kelompok. Dalam konseling kelompok 

membahas masalah pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok, 
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baik topik umum maupun masalah pribadi itu, dibahas dalam suasana dinamika 

kelompok yang intens dan konstruktif. Hal ini yang juga menjadikan dasar bagi 

peneliti menggunakan konseling kelompok teknik psikodrama untuk 

meningkatkan kecerdasan emosional, karena di dalam dasar kegiatan konseling 

kelompok terdapat hal-hal yang melatih emosional seseorang. Siswa yang 

memiliki kecerdasan emosional rendah dapat ditingkatkan melalui konseling 

kelompok teknik psikodrama sehingga menghasilkan siswa yang memiliki 

kecerdasan emosional yang tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Bagan Kerangka Pikir  
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E. Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian seperti terbukti melalui data yang terkumpul.
44

 

Berdasarkan hipotesis penelitian di atas, penulis mengajukan hipotesis statistik 

penelitian ini sebagai berikut : 

Ho :kecerdasan emosional siswa tidak dapat ditingkatkan mengggunakan 

layanan konseling kelompok teknik psikodrama pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 19 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017. 

Ha :kecerdasan emosional siswa dapat ditingkatkan menggunakan layanan 

konseling kelompok teknik psikodrama pada siswa kelas VII SMP Negeri 19 

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017. 

Untuk menguji hipotesis ini peneliti menggunakan uji statistik dengan uji t. 

Dengan ketentuan jika hasil thitung>ttabel maka hipotesis Ho ditolak dan Ha 

yang diterima, tetapi jika thitung<ttabel maka Ho yang diterima. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Quasy Experiment. Metode 

penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metoode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan.
45

 Jenis eksperimen yag digunakan adalah Quasy 

Eksperimen Design yaitu desain ini memiliki kelompok kontrol tetapi tidak 

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 

Dalam penelitian ini responden dikelompokan dua kelompok. Kelompok 

pertama adalah kelompok eksperimen, yaitu siswa yang memperoleh layanan 

konseling kelompok teknik psikodrama. Kelompok kedua adalah kelompok 

kontrol, yaitu peserta didik yang memperoleh layanan bimbingan klasikal. 

Desain penelitian yang digunakan adalah Non-equivalent Control Group 

Design.
46
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Tabel 3 

Desain Non-equivalent Control Group Design 

 

Kelompok Pretest Treatment  Posttest  

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1  O2 

Keterangan:  

O1 : Tesawal (Pretest) 

O2 : Tesakhir (Posttest) 

X : Perlakuan (Treatment) kelas eksperimen dengan 

  menggunakan   layanan konsling kelompok teknik 

  psikodrama 

 

Untuk memperjelas eksperimen dalam penelitian ini disajikan tahap-tahap 

rancangan eksperimen yaitu : 

1. Melakukan pretest yaitu memberikan angket kecerdasan emosional 

kepada sampel penelitian sebelum diadakan treatment konseling 

kelompok. 

2. Memberikan treatment yaitu melakukan konseling kelompok sebanyak 

4 kali pertemuan dengan durasi 45 menit yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4 

Pemberian Materi Layanan Konseling Kelompok 

 

No Pertemuan Materi Layanan Waktu 

1 Pertemuan I Mengembangkan dan 

mengarahkan emosi 

    45 menit  

2 Pertemuan II Motivasi      45 menit 

3 Pertemuan III Empati      45 menit 

4 Pertemuan IV Membina hubungan baik 45 Menit 

 

3. Melakukan posttest yaitu memberikan angket kecerdasan emosional 

kepada sampel penelitian setelah diadakan treatment konseling 

kelompok. 
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Ada pun langkah-langkah prosedur kegiatan konseling kelompok teknik 

psikodrama yaitu: 

Tabel 5 

Langkah-langkah Prosedur Konseling Kelompok Teknik Psikodrama 

 

Tahap-tahap Konseling 

Kelompok 
Kegiatan Waktu 

Pembentukan 

1. Ucapan selamat datang 

2. Doa bersama 

3. Menjelaskan pengertian 

konseling kelompok 

4. Menjelaskan tujuan konseling 

kelompok 

5. Menjelaskan cara pelaksanaan 

konseling kelompok 

6. Menjelaskan asas asas 

konseling kelompok 

7. Menjelaskan bahwa ditahap 

kegaiatan akan memerankan 

sesuai topik yang akan 

dibahas 

8. Perkenalan diri 

9. Permaianan, atau pengakraban  

10 Menit  

Peralihan 

1. Menjelaskan kegiatan yang 

akan dibahas 

2. Menanyakan apakah anggota 

sudah siap 

3. Meningkatkan kemampuan 

keikutsertaan anggota 

 

5 Menit 

Kegiatan 

1. Mempersilahkan anggota 

kelompok mengemukakan 

masalah pribadinya secara 

bergantian. 

2. Memilih/menetapkan 

maasalah yang akan dibahas 

terlebih dahulu sesuai dengan 

persetujuan para anggota 

kelompok. 

3. Anggota kelompok memilih 

20 Menit 
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topik yang akan dibahas.  

4. Memerankan topik yang 

dibahas. 

5. Kegiatan selingan 

Pengakhiran 

1. Pemimpin kelompok 

mengemukaan bahwa kegitan 

akan segera diakhiri 

2. Pemimpin dan anggota 

kelompok mengemukakan 

kesan dan hasil-hasil kegiatan 

3. Membahas kegitan lanjutan 

4. Mengemukakan pesan dan 

harapan 

5. Doa 

10 Menit 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipellajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
47

 Populasi dalam 

penelitian ini adalah 68 siswa dari kelas VII SMPN 19 Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2016/2017. 

2. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan 

purposive sampling. Purposive sampling menurut Sugiyono adalah teknik 

untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu 

yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representative.
48
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48
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Kriteria yang dibutuhkan dalam menentukan sampel didalam purposive 

sampling adalah: 

1. Bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. 

2. Siswa kelas VII SMPN 19 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017. 

3. Siswa yang memiliki kecerdasan emosional rendah. 

3. Sampel 

Berdasarkan teknik pengambilan sampel di atas diperoleh sampel 25 siswa. 

a) 12 siswa sebagai kelompok eksperimen, menggunakan layanan konseling 

kelompok teknik psikodrama. 

b) 13siswa sebagai kelompok kontrol mengunakan layanan konseling 

kelompok teknik diskusi. 

 

C. Variabel Penelitian dan Definisi Oprasional 

1. Variabel Penelitian 

Variabel adalah objek penelitian, atau yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian.
49

 Menurut Hatch dan Fardly secara teoritis variable dapat didefinisikan 

sebagai atribut seseorang atau objek, yang mempunyai “variasi” antara satu orang 

dengan yang lainnya atau satu objek dengan objek lainnya.
50

 Variabel penelitian 

pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apasaja yang ditentukan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

                                                           
49

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), h. 161. 
50
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a) Jenis Variabel 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini ada 2 yaitu: 

1) Variabel bebas (Variabel Independen) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 

X = Layanan konseling kelompok teknik psikodrama. 

2) Variabel terikat (Variabel Dependen) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas.  

Y = Kecerdasan emosional 

b) Hubungan antar variabel 

 Hubungan antar variabel dalam penelitian ini variabelnya ganda, maka 

variabel yang satu memiliki hubungan atau pengaruh terhadap variabel lain. 

Variabel X (bebas) mempunyai pengaruh terhadap variabel Y (terikat). 

Layanan konseling kelompok teknik psikodrama sebagai varibel bebas 

diberikan dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan kecerdasan emosional 

siswa. Dengan demikian layanan konseling kelompok teknik psikodrama 

memberikan pengaruh dalam meningkatkan kualitas kecerdasan emosional 

siswa. Hubungan anatara variabel X dan Y dapat dilihat dalam bentuk 

gambaran sebagai berikut: 
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Gambar 3 

Hubungan antar Variabel 

 

  

 

2. Definisi Oprasional 

 Variabel yang ada dalam penelitian ini dapat diteliti, perlu dirumuskan 

terlebih dahulu atau di identifikasikan secara operasional. Definisi operasional 

variabel merupakan uraian yang berisikan sejumlah indikator yang dapat 

diamati dan diukur untuk mengindentifikasikan variabel atau konsep yang 

digunakan. Definisi operasional digunakan untuk menjelaskan pengertian 

operasional dari variabel-variabel penelitian dan menyamakan persepsi agar 

terhindar dari kesalahpahaman dalam menafsirkan variabel. 

Tabel 6 

Definisi Operasional 

 

Variabel 
Definisi 

Operasional 

Indicator  
Alat Ukur Hasil Ukur 

Independent 

(Konseling 

kelompok) 

Salah satu layanan 

konseling yang 

diselenggarakan dalam 

suasana kelompok yang 

memanfaatkan dinamika 

kelompok, terdapat  

hubungan konseli yang 

hangat, terbuka, hal ini 

merupakan upaya siswa 

agar dapat menjalani 

perkembangannya 

dengan lebih lancar, 

upaya tersebut bersifat 

preventif dan perbaikan. 

 Observasi Satlan 

konseling 

kelompok 

dengan 

menggunakan 

teknik 

psikodrama 

Layanan konseling kelompok 

teknik psikodrama 

Kecerdasan emosional 

siswa 
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Teknik psikodrama 

adalah salah satu teknik 

dalam konseling 

kelompok yang dapat 

digunakan guru BK 

dalam menangani 

masalah-masalah 

emosional, dimana 

anggota kelompok 

didorong untuk 

memainkan suatu peran, 

tanpa dilatih sebelumnya 

dengan tujuan membantu 

anggota kelomppok 

dalam mengatasi 

masalah-masalahnya. 

 

Dependent: 

kecerdasan 

emosional 

Kemampuan seseorang 

dalam mengenali 

perasaan sendiri dan 

orang lain, kemampuan 

memotivasi sendiri dan 

kemampuan mengelola 

emosi dengan baik pada 

diri sendiri dan dalam 

hubungan dengan orang 

lain, yang diukur 

sebelum dan setelah 

diberikan layanan 

konseling kelompok 

teknik psikodrama. 

Mengenali emosi 

diri, 

Mengelola emosi, 

Memotivasi diri 

sendiri, 

Mengenali emosi 

orang lain 

(empati), 

Membina 

hubungan. 

Kuesioner Skala likert: 

SS:Sangat 

Setuju, 

 

S: Setuju 

 

Rr: Ragu-ragu 

TS: Tidak 

Setuju, 

 

STS: Sangat 

Tidak Setuju. 

 

Kriteria tinggi 

129-175 

 

Kriteria sedang 

82-128 

 

Kriteria rendah 

35-81 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket (Kuesioner) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara member seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. Kuesioner digunakan bila jumlah responden 

cukup besar dan tersebar diwilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa 

pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka.
51

 Kuesioner dalam penelitian 

ini digunakan untuk mengetahui peningkatan kecerdasan emosional siswa 

kelas VII SMPN 19 Bandar Lampung. Saat prapenelitian peneliti menyebar 

angket kepada seluruh siswa kelas VII SMPN 19 Bandar Lampung, dari 

penyebaran angket saat pra penelitian diketahui siswa-siswi yang memiliki 

kecerdasan emosional rendah, setelah itu peneliti mengambil bebrapa siswa-

siswi untuk dijadikan sebagai sampel penelitian, setelah didapati 25 siswa 

peneliti memberikan kembali angket kecrdasan emosional, 25 siswa-siswi 

tersebut dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 12 siswa sebagai kelompok 

eksperimen, dan 13 kelompok sebagai kelompok control. Setelah itu kepada 

siswa-siswi tersebut diberikan treatment untuk yang kelas eksperimen 

diberikan konseling kelompok teknik psikodrama, sedangkan kelas control 

hanya memakai teknik yang memang sudah diterapkan di sekolah yaitu 

dengan teknik diskusi. Setelah diberikan treatment kepada siswa kelas 

eksperimen dan control diberikan kembali angket kecerdasan emosional, 

untuk mengetahui peningkatan kecerdasan emosional siswa. 

                                                           
51

Ibid, h. 199. 
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2. Observasi 

Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara 

mengadakan pencatatan secara sistematis terhadap obyek yang diteliti. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sutrisno Hadi observasi diartikan sebagai 

suatu pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-

fenomena yang diselidiki. 
52

 Metode ini untuk mengamati saat proses 

konseling kelompok terhadap aktivitas peserta didik. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan 

kemampuan kecerdasan emosional siswa melalui layanan konseling 

kelompok dan data-data yang berkaitan dengan penelitian. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 

alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut 

variabel penelitian.
53

 Instrumen pada penelitian ini digunakan untuk mengukur 

dan mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik 

sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah instrumen (angket sikap kecerdasan emosional). Instrumen yang baik 

harus memenuhi dua persyaratan penting, yaitu valid dan reliabel.  

 

 

                                                           
52

 Sutrisno Hadi, Metode Research,(Yogyakarta: Andi Offset,2003), h.90. 
53

Ibid, h. 102. 
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1. Angket (Kecerdasan Emosional) 

Instrumen untuk mengukur sikap kecerdasan emosional siswa dalam 

penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert. Siswa diminta untuk 

memberikan jawaban dengan memberi tanda “ ” pada satu pilihan jawaban 

yang telah tersedia. Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RG), Tidak 

Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).
54

 Pernyataan-pernyataan yang 

diberikan bersifat tertutup, mengenai pendapat siswa yang terdiri dari 

pernyataan-pernyataan positif dan negatif. 

Tabel 7 

Pemberian Alternatif  Jawaban 

 

No Pernyataan Sangat 

Setuju 

Setuju Ragu-

ragu 

Tidak 

Setuju 

Sangat Tidak  

Setuju 

1 Pernyataan 

favorable 

5 4 3 2 1 

2 Pernyataan 

unfavorable 

1 2 3 4 5 

a. Uji Validitas Instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran untuk menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrument.
55

 Instrumen yang valid berarti alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti 

instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur.
56

 Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi. 

Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.
57

 

                                                           
54

Ibid, h. 136.  
55

Suharsimi, Arikunto, Op.Cit. h.168 
56

Sugiyono, Op.Cit, h. 121. 
57

Suharsimi, Arikunto, Op.Cit, h. 121 
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Untuk menghitung validitas butir soal dan angket sikap digunakan rumus 

product moment dibawah ini.
58

 

 

Rumus korelasi product moment 

Keterangan : 

rxy : koefisien korelasi  

x : jumlah skor butir, masing-masing item 

y : jumlah skor total 

N  : jumlah responden 

x
2
 : jumlah kuadrat butir 

y
2
 : jumlah kuadrat total. 

 

Adapun criteria untuk validitas butir soal dan butir angket.
59

 

0,81 - 1,00  =  Sangat tinggi 

0,61 - 0,80 =  Tinggi 

0,41 - 0,60  =  Sedang 

0,21 - 0,40 =  Rendah 

0,00 - 0,20 =  Sangat rendah 

Pelaksanaan uji coba dilakukan pada tanggal 26 September 2016, peneliti 

melibatkan 30 orang responden yang berasal dari populasi, yaitu pada siswa kelas 

VII SMP 19 Bandar Lampung.  

Setelah dilakukan uji coba skala, hasil yang didapat dari 50 pernyataan 

terdapat dari : 

 

 

 

                                                           
58

Ibid, h. 326. 
59

Suharsimi Arikunto, Op.Cit , h. 245 
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Table 8 

Hasil perhitungan validasi angket kecerdasan emosional 

 

No Kriteria No item Jumlah 
Persentase 

 

 Valid  1, 2, 4, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 

17, 19, 20, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 

30, 31, 32, 35, 36, 37, 38, 39, 41, 

44, 45, 46, 47, 49, 50. 

35 70% 

2 In valid  3, 5, 6, 14, 16, 18, 21, 26, 29, 33, 

34, 40, 42, 43 dan 48. 

15 30% 

 

Berdasarkan dari 50 pernyataan kecerdasan emosional terdapat 15 aspek yang 

tidak valid. Item pernyataan ini tidak valid karena rhitung lebih kecil dari pada rtabel. 

Berdasarkan hasil pengolahan data terdapat 35 item pernyataan yang valid dengan 

reliabilitas r hitung = 0,601 ≥ 0,374 maka dapat dikatakan instrument ini reliabel. 

Berdasarkan kriteria tingkat reliabilitas di atas maka dapat dikatakan bahwa 

tingkat reliabilitas skala ini adalah sedang. 

b. Uji Reliabilitas 

Instrumen pokok pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah menggunakan skala.Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini 

dilakukan secara internal consistency. 

Pengujian reliabilitas secara internal consistency dilakukan dengan cara 

mencobakan instrument sekali saja, kemudian setelah data diperoleh 

selanjutnya dianalisis dengan teknik tertentu. Hasil analisis dapat digunakan 

untuk memprediksi reliabilitas instrument.
60

 Untuk menguji reliabilitas 

instrument dan mengetahui tingkat reliabilitas instrument dalam penelitian 

                                                           
60

Ibid,  h. 131. 
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ini, peneliti menggunakan rumus alpha melalui program Alfa Crombach, 

yaitu : 

t

b

k

k
r

2

2

11 1
1

 

 

Keterangan : 

r11 : Reliabilitas instrument 

k : Banyaknya butir pertanyaan 

∑σt
2
 : Jumlah variasi butir 

σ
2

t : Varian total.
61

 

Kriteria reliabilitas : 

 0,8 - 1,00 : sangat tinggi 

 0,6 - 0,79 : tinggi 

 0,4 - 0,59  : cukup tinggi 

 0,2 - 0,39 : rendah 

 0,0 – 0,19 : sangat rendah 

   Berdasarkan hasil uji coba di dapat nilai reliabilitas dari skala adalah 

0.601 sesuai dengan kreteria reliabilitas maka reliabilitas skala kecerdasan 

emosional ini masuk ke dalam kreteria tinggi. Artinya instrument yang 

digunakan sangat baik dan dapat digunakan sebagai alat pengumpul data.  

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas  

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan 

merupakan data yang berdistribusi normal atau tidak.  Uji normalitas yang 

                                                           
61

Ibid, h. 195. 
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digunakan yaitu   uji Lillefors sebagai berikut:
62

 Dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1) Membuat tabel kerja dengan 7 kolom 

2) Memasukkan nilai atau skor pada tabel kerja secara berurutan. 

3) Mencari nilai Z skor, dengan rumus : Z = ( -maen)/SD\ 

4) Menentukan nilai Z tabel {F (Z)} dengan menggunakan Tabel Normal 

Buku dari O ke Z berdasarkan nilai Z skor  

5) Menentukan  S (Z) dengan rumus S (Z) =  f kum : N 

6) Menghitung harga Lillefors hitung dengan rumus Lh = [F (Z) – S (Z)] 

7) Mencari nilai Lillefors terbesar sebagai Lhitung  

8) Menentukan harga Lillefors tabel ( Lt )  

9) Membuat Kesimpulan. 

a) Jika harga Lh < harga Lt, maka data berdistribusi normal 

b) Jika harga Lh > harga Lt, maka data tidak berdistribusi normal.  

b. Uji Homogenitas Data 

 Uji homogenitis dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel 

penelitian memiliki kondisi yang sama atau homogeni. Untuk menguji 

homogenitas variansi ini digunakan metode uji varians terkecil 

menggunakan tabel F. Uji homogenitas yang digunakan menggunakan uji 

Fisher. Langkah-langkah dari uji varians sebagai berikut:
63

 

1) Menghitung varians terbesar dan varians terkecil 

                                                           
62

 Sudjana, Metode Statistika Edisi ke-6, (Bandung: Tarsito,1996), h. 466. 
63

 Sugiyono, Op Cit. h. 79. 
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 F hitung =  

2) Bandingkan nilai F hitung dengan nilai Ftabel 

 Dengan rumus dbpembilang = n-1 (untuk varians terbesar) 

 Dbpenyebut =n-1 (untuk varians terkecil) 

3) Taraf signifikan (α ) = 0,05 

4) Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:  

 H0 ditolak, jika Fhitung > Ftabel 

 Ha diterima, jika Fhitung < Ftabel, dengan α = 0,05 (5%).   

 

G. Pengujian Hipotesis Penelitian 

Untuk menguji layanan konseling kelompok dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional siswa. Untuk menguji hipotesis digunakan uji T-test 2 

sample berkorelasi. Pengujian hipotesis menggunakan uji t-test 2 sample 

berkorelasi dengan persamaan rumus.
64

 

 

Keterangan :  

  = nilai rata-rata hasil perkelompok 

  = banyaknya subjek 

 = varians subjek 1 

 = varians subjek 2 

                                                           
64

 Sugiyono, Op.Cit, h. 197. 
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r     = hubungan subjek 1 dan 2. 

Adapun kriteria pengujiannya adalah: 

 H0 = ditolak, jika thitung >ttabel 

 H1 = diterima, jika thitung<ttabel, dengan α = 0,05 (5%).
65

 

  

                                                           
65

 Ibid ,h. 257. 
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BAB IV 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian pada dasarnya berisi berbagai hal yang meliputi 

pengungkapan data dari instrumen penelitian dan metode analisis data yang 

diperoleh untuk menjawab permasalahan yang ada. 

1. Gambaran Hasil Pra Konseling Kelompok 

Pelaksanaan penelitian penggunaan layanan konseling kelompok untuk 

meningkatkan kecerdasan emosional siswa di laksanakan di SMPN 19 Bandar 

Lampung. Sebelum pelaksanaan konseling kelompok terlebih dahulu peneliti 

mencari siswa yang memiliki kecerdasan emosional rendah dengan melakukan 

wawancara terhadap guru bimbingan dan konseling, setelah mendapat siswa 

yang direkomendasi oleh guru bimbingan konseling kemudian peneliti 

memberikan pretest kepada siswa tersebut. Alasan peneliti melakukan 

wawancara dengan guru bimbingan konseling karena guru bimbingan konseling 

sering melakukan interaksi dengan siswa tersebut selain itu guru diasumsikan 

mengetahui keadaan siswanya.  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diperoleh hasil bahwa siswa yang 

memiliki kecerdasan emosional rendah memiliki ciri-ciri seperti: 

1. Terdapat siswa yang tidak bias mengontrol emosinya 

2. Terdapat siswa yang bersikap agresif, sering berkelahi 
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3. Terdapat siswa yang kurang peduli terhadap temannya 

4. Terdapat siswa yang kurang motivasi, susah memusatkan perhatian dan 

kurang berkosentrasi dalam belajar. 

Setelah mengetahui siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang 

rendah, selanjutnya guru bimbingan konseling merekomdasikan siswa kelas VII 

yang berjumlah 25 orang siswa yang dianggap memiliki kecerdasan emosional 

rendah. Kemudian peneliti memberikan pretest kepada 25 orang siswa tersebut, 

yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu 12 orang siswa kelompok kelas 

eksperimen, dan 13 orang siswa kelompok kelas control sebelum diberikan 

perlakuan, yaitu layanan konseling kelompok.  

2. Deskripsi Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berikut disajikan hasil pretest kelas eksperimen dan kelas control yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 9 

Hasil Pretest Kecerdasan Emosional Siswa Kelas Eksperimen 

 

No Skor Jumlah Persentase Kategori 

1 72-75 2 16 Sedang  

2 76-79 5 42 Sedang   

3 80-83 5 42 Tinggi   

Jumlah 12 100  

 

Berdasarkan tabel 9 hasil pretes kecerdasan emosional siswa kelas eksperimen 

siswa yang memperoleh skor antara 72-75 berjumlah 2 orang siswa dengan 

persentase 16 % dengan kategori sedang, skor antara 76-79 berjumlah 5 orang 
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siswa dengan persentase 42 % dengan kategori sedang, sedangkan siswa yang 

memperoleh skor antara 80-83 berjumlah 5 orang siswa dengan persentase 42% 

dengan kategori tinggi. Setelah menganalisis data pretest peserta didik tabel 9 

peneliti selanjutnya menentukan mean median modus pada data Pretest kelas 

eksperimen dan kontrol. 

Tabel 10 

Hasil Pretest Mean Median Modus Kelas Eksperimen 

 

Nilai 
Nilai 

Tengah 
Frekuensi 

Frekuensi 

komulatif 
F1X1 Tepi Kelas 

72-75  73.5 2 2 147 71.5-75.5  

76-79 77.5 5 7 387.5 75.5-79.5 

80-83  81.5 5 12 407.5 79.5-83.5 

Total  12  942 4 

 

Mean =  

Median =  

Modus   

Berdasarkan hasil pretest mean median modus pada kelas eksperimen dapat 

dilihat pada tabel 10 yaitu diperoleh hasil mean 78.5, hasil median 74.7, dan 

modus pada kelas eksperimen yaitu 80.8. Selain menghitung kelas eksperimen 

peneliti juga menghitung kelas control yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 11 

Hasil Pretest Kecerdasan Emosional Siswa Kelas Kontrol 

 

No Skor jumlah Persentase Kategori 

1 60-66 4 31 Sedang  

2 67-73 5 38 Sedang   



58 
 

3 74-79 4 31 Tinggi  

Jumlah 13 100  

 

Setelah menganalisis data pretest peserta didik pada tabel 11 langkah 

selanjutnya peneliti menentukan kembali mean median modus pada data Pretest 

kelas eksperimen dan kontrol. 

Tabel 12 

Hasil Pretest Mean Median Modus Kelas Kontrol 

 

Nilai 
Nilai 

Tengah 
Frekuensi 

Frekuensi 

komulatif 
F1X1 Tepi Kelas 

60-66  63 4 4 252 59.5-66.5  

67-73 70 5 9 350 66.5-73.5 

74-79  76.5 4 13 306 73.5-79.5 

Total  13  908 7 

 

Mean =  

Median =  

Modus   

 

Hasil pretes mean, median dan modus pada kelas control dapat dilihat pada 

tabel 12 dengan hasil mean 69.8, diperoleh hasil median 91.7 dan modus 70. 

Langkah selanjutnya adalah menghitung hasil posttest kelas eksperimen dan 

kelas control yaitu sebagai berikut: 
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3. Deskripsi Hasil Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tabel 13 

Hasil Postest Kecerdasan Emosional Siswa Kelas Eksperimen 

 

No Skor Jumlah Persentase Kategori 

1 82-87 2 16 Tinggi  

2 88-93 5 42 Tinggi  

3 94-98 5 42 Tinggi  

Jumlah 12 100  

 

Setelah menganalisis data postest peserta didik pada tabel 13 peneliti 

selanjutnya menentukan kembali mean median modus pada data Postest kelas 

eksperimen dan control. 

Tabel 14 

Hasil Postest Mean Median Modus Kelas Eksperimen 

 

Nilai 
Nilai 

Tengah 
Frekuensi 

Frekuensi 

komulatif 
F1X1 Tepi Kelas 

82-87  84.5 2 2 169 59.5-66.5  

88-93 90.5 5 7 452.5 66.5-73.5 

94-98  96 5 12 480 73.5-79.5 

Total  12  11015.5 6 

 

Mean =  

Median =  

Modus   

 

Berdasarkan tabel 14 di atas dapat dilihat hasil posttest mean, median, modus 

pada kelas eksperimen yaitu hasil mean yaitu 91.7 terjadi peningkatan sebelum 

dan sesudah diberikan layanan konseling kelompok teknik psikodrama, begitu 

pula dengan nilai median sebelum diberikan layanan konseling kelompok teknik 
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psikodrama diperoleh 74.7 dan setelah diberikan layanan konseling kelompok 

dengan teknik psikodrama meningkat menjadi 91.7. Sedangkan nilai modus 

sebelum diberikan konseling kelompok teknik psikodrama diperoleh nilai 80.8 

dan setelah diberikan konseling kelompok teknik psikodrama meningkat menjadi 

93.5. 

Tabel 15 

Hasil Postest Kecerdasan Emosional Siswa Kelas Kontrol 

 

No Skor Jumlah Persentase Kategori 

1 79-83 6 46 Tinggi  

2 84-88 6 46 Tinggi   

3 89-93 1 8 Tinggi   

Jumlah 13 100  

 

Setelah menganalisis data postest peserta didik pada tabel 15 peneliti 

selanjutnya menentukan kembali mean median modus pada data Postest kelas 

eksperimen dan kontrol. 

Tabel 16 

Hasil Postest Mean Median Modus Kelas Kontrol 

 

Nilai 
Nilai 

Tengah 
Frekuensi 

Frekuensi 

komulatif 
F1X1 Tepi Kelas 

79-83  81 6 6 486 78.5-83.5  

84-88 86 6 12 516 83.5-88.5 

89-92  90.5 1 13 90.5 88.5-92.5 

Total  13  1092.5 5 

 

Mean =  

Median =  

Modus  
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Berdasarkan tabel 16 di atas diperoleh hasil posttest kelas kontrol mean 

adalah 84, hasil median 101.4 dan hasil posttest modus kelas kontrol adalah 

86.2.  

Setelah diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik 

psikodrama pada siswa kelas eksperimen menghasilkan perubahan skor pada 

siswa yang mengalami kecerdasan emosional yang rendah. Dapat dilihat dari 

perolehan skor pada tabel 13, jadi dapat disimpulkan bahwa teknik 

Psikodrama efektif dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa. 

Setelah dilakukan layanan konseling kelompok, didapatkan hasil Pretest, 

Posttest sebagai berikut: 

Tabel 17 

Hasil Pretest dan Posttest kelas Eksperimen  

 

No Nama Pretest Posttest 

1 Afitra NP 83 87 

2 Adinda Putri 79 88 

3 Dafa Rizky 82 92 

4 Dewi Anggraini 80 94 

5 L Khalista 74 88 

6 Lulu Prasetia 78 95 

7 M Garda  80 98 

8 Naiya Mutiara 82 90 

9 Novita sari 77 82 

10 Popy Merlinda 72 93 

11 Renaldo Yoga P 79 94 

12 Vanni Dwi R 78 98 

N = 12 X1=944 

X1= X1/N 

944/12 = 78.6   

X2=1099 

X2 = X2/N 

1099/12 = 91.5 
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Berdasarkan hasil perhitungan Pretest pada kelas eksperimen tersebut 

didapatkan hasil rata-rata skor kecerdasan emosional siswa dengan nilai 78.6 

Setelah dilakukan konseling kelompok dengan teknik psikodrama rata-rata 

meningkat menjadi 91.5. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat terlihat bahwa 

teknik psikodrama dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa kelas VII  

SMP N 19  Bandar Lampung dapat ditingkatkan. Maka dapat disimpulkan bahwa 

siswa yang mengalami kecerdasan emosional rendah dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan teknik psikodrama terlihat dari skor peningkatan setelah diberikan 

layanan konseling kelompok teknik psikodrama. 

 
 Gambar 4 Grafik Hasil 

Pretest(batang biru) Posttest(batang merah) 

Layanan Konseling Kelompok Teknik psikodrama Kelas Eksperimen 

 

 Berdasarkan gambar 4 di atas terlihat bahwa ada peningkatan dari sebelum 

dilakukan konseling kelompok teknik psikodrama dan sesudah konseling 

kelompok teknik psikodrama. 
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Tabel 18 

Hasil Pretest dan Posttest kelas Kontrol  

 

No Nama Pretest Posttest 

1 Chairunisa P 79 84 

2 Chirstina Bintang 67 84 

3 Elsa Vanina 65 86 

4 Ferda Indra L 60 86 

5 Habib Hafizul H 76 87 

6 Hera Zubaydillah 73 80 

7 Marsela 67 80 

8 Miko Risken S 73 93 

9 M. Aldi Y 75 81 

10 Okta Viana 61 83 

11 Rangga Putra 75 86 

12 Sarah Mayasri 61 79 

13 Yuni Khalifah 69 83 

 N =13 X1=901 

X1 = X1/N 

902.23/13 = 

69.3   

X2=1092 

X2 = X2/N 

1093/13 = 84 

 

Berdasarkan tabel 18 hasil pretest posttest  kelas kontrol yang berjumlah 13 

siswa, diperoleh nilai rata-rata skor kecerdasan emosional siswa sebesar 69.3. 

Setelah dilakukan konseling kelompok, hasil posttest meningkat menjadi 84. 

Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan kecerdasan emosional siswa 

setelah diberikan konseling kelompok. Diagram peningkatan kecerdasan 

emosional siswa di sekolah yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest setiap 

anak dapat dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 5 

Peningkatan  kecerdasan emosional Siswa kelas kontrol 

 

Keterangan : 

 Balok abu-abu =  hasil pengukuran awal sebelum pemberian konseling 

kelompok 

 Balok hitam =  hasil pengukuran akhir setelah pemberian konseling kelompok 

 Berdasarkan diagram diatas telihat bahwa ada peningkatan hasil pretes dan 

postes kecerdasan emosional. 

4. Data kecerdasan emosional siswa kelas VII 

Pada penelitian ini data kecerdasan emosional siswa diperoleh melalui 

angket kecerdasan siswa yang diberikan sebelum pemberian layanan konseling 

kelompok dan setelah pemberian layanan konseling kelompok. Data penelitian 

kecerdasan emosional berupa pencapaian nilai akhir angket kecerdasan 

emosional siswa. Data nilai kecerdasan emosional kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 19 

Hasil akhir angket kecerdasan emosional pada  

kelas eksperimen dan kelas control 

 

Nilai  Eksperimen  Kontrol  

Nilai angket tertinggi 98.28 93 

Nilai angket terendah 87 79 

Nilai rata-rata 92.5 86 

 

Pada tabel 19 dapat dilihat bahwa adanya perbedaan nilai akhir angket 

kecerdasan emosional yang diperoleh antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh perbedaan perlakuan yang dilakukan 

peneliti, yaitu pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan 

konseling teknik psikodrama yang menyebabkan kelas eksperimen hasil akhir 

yang diperoleh lebih tinggi disbanding kelas kontrol. Data perindikator 

kecerdasan emosional siswa pada kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini:  

 

Keterangan indikator kecerdasan emosional siswa : (1) Mengenali emosi diri, 

(2) mengelola emosi, (3) motivasi, (4) empati, (5) membina hubungan. 

Gambar 6 

Rata-rata nilai akhir indicator kecerdasan emosional siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 
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Berdasarkan pada gambar 6 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 

perindikator kecerdasan emosional pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata kelas kontrol. Dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 

indikator kecerdasan emosional tertinggi pada kelas eksperimen yaitu indikator 

mengelola emosi, sedangkan nilai rata-rata terendah yaitu indikator motivasi. 

Sedangkan pada kelas kontrol nilai tertinggi ada pada indikator menegenali 

emosi diri, sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat pada indikator motivasi,   

perbedaan ini terjadi karena adanya perbedaan yang diberikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

5. Uji prasyarat 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas data penelitian menggunakan uji lillifors. Hasil uji 

normalitas terhadap data nilai akhir angket kecerdasan emosional siswa 

diketahui bahwa nilai rata-rata akhir angket kecerdasan emosional pada 

kelas eksperimen maupun kontrol berdistribusi normal. Hasil tersebut dapat 

kita lihat pada tabel 20. 

 

Tabel 20 

Hasil Uji Normalitas Pretest Angket Kecerdasan Emosional 

 

Karakteristik  Eksperimen  Kontrol  Kesimpulan  

Lhitung 0.101 0.136 Berdistribusi Normal 

(Lhitung< Ltabel) Ltabel 0.242 0.234 

Taraf 

Signifikan 

5% (0.05) 
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Table 21 

Hasil Uji Normalitas Postest Angket Kecerdasan Emosional 

 

Karakteristik  Eksperimen  Kontrol  Kesimpulan  

Lhitung 0.164 0.132 Berdistribusi Normal 

(Lhitung< Ltabel) Ltabel 0.242 0.234 

Taraf 

Signifikan 

5% (0.05) 

 

Tabel 20 dan 21 menunjukan hasil angket kecerdasan emosional yang 

diberikan untuk kelas eksperimen dan kelas control diperoleh Lhitung< Ltabel 

dan dapat dikatakan sampel berasal dari populasi yang berdistrusi normal. 

Maka penelitian ini, data angket kecerdasan emosional berasal dari data 

yang berdistribusi normal sehingga dapat diteruskan dengan uji 

homogenitas. 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Fisher untuk mengetahui 

kedua varians memiliki karakteristik yang sama atau tidak. Hasil tersebut 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 22 

Hasil Uji Homogenitas Pretes posttest angket kecerdasan emosional 

 

Karakteristik  Pretest  Posttest  Kesimpula

n  Eksperime

n  

Kontrol  Eksperimen  Kontrol  

F-hitung 0.256 1.199 Homogen 

Fhitung <  

Ftabel 
F-tabel 2.787 2.787 

Taraf 

signifikan 

5% (0.05) 5% (0.05) 
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Sesuai dengan hasil homogenitas pada tabel 22 dapat diketahui ternyata 

pengujian yang diperoleh signifikan baik. Hal ini menunjukan kecerdasan 

emosional memiliki varians yang homogen atau sama dengan Fhitung< Ftabel 

pada taraf signifikan yakni 0.05. dengan demikian data penelitian diatas 

dikatakan homogen, artinya Ha diterima (sampel memiliki varian yang 

homogen). 

c) Uji Hipotesis 

Data yang berdistribusi normal dan homogen kemudian diuji Hipotesis 

menggunakan program Microsoft excel 2007 dengan menggunakan rumus t-

test 2 sample berkorelasi hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini 

Tabel 23 

Uji t angket kecerdasan emosional kelas eksperimen 

Karakteristik  Ha 

Diterima T tabel 5% 

(0,05) 

T 

hitung 

Interpretasi  

2.074 10.277 thitung (10.277) > 

ttabel (2.074) 

  

Tabel 24 

Uji t angket kecerdasan emosional kelas kontrol 

Karakteristik  Ha 

Diterima T tabel 5% 

(0,05) 

T 

hitung 

Interpretasi  

2.064 5.415 thitung (5.415) > ttabel 

(2.064) 

  

Hasil perhitungan tabel 23 dengan menggunakan Microsoft Exel 2007 

dengan rumus t-test 2 sampel berkorelasi pada kelas eksperimen didapat bahwa 
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Thitung (10.277) > Ttabel (2.074) maka dalam hitungan ini Ha diterima, artinya 

layanan konseling kelompok teknik psikodrama dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional siswa kelas VII SMPN 19 Bandar Lampung, dan pada 

kelas control didapat bahwa Thitung (5.415) > Ttabel (2.064) maka dalam 

hitungan ini Ha diterima, artinya layanan konseling kelompok teknik 

psikodrama dapat meningkatkan kecerdasan emosional siswa kelas VII SMPN 

19 Bandar Lampung. 

 

B. Pelaksanaan Konseling Kelompok Teknik Psikodrama dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa 

 Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2016 dimulai dari tanggal 

26 September 2016 s.d 26 Oktober 2016.   

 Selanjutnya, konseling kelompok dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan. 

Jenis kegiatan kelompok yang dilaksanakan dalam konseling kelompok adalah 

kelompok bebas, dimana dalam kegiatan konseling kelompok ini menggunakan 

teknik psikodrama pada kelas eksperimen dan teknik diskusi pada kelas control 

yang memang sudah diterapkan disekolah tersebut. Permasalahan yang dibahas 

melainkan bermacam-macam masalah seperti masalah tidak bisa mengontrol 

emosi dengan baik, susah memusatkan perhatian, kurangnya motivasi dalam diri, 

kurangnya rasa empati. 

 Dalam kegiatan konseling kelompok ini pemimpin kelompok berusaha 

membangun dinamika kelompok yang mana dinamika kelompok ini sangat 
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berperan dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa. Karena dalam 

dinamika kelompok yang aktif, siswa terlibat langsung dalam menyelesaikan 

permasalahan yang sedang dihadapi anggota yang lain maupun dirinya sendiri. 

Peran pemimpin kelompok dalam membangun dinamika kelompok dalam 

konseling kelompok teknik psikodrama adalah meminta anggota kelompok untuk 

dapat bekerja sama, dan menunjukkan kepedulian terhadap kebutuhan para 

anggotanya, Pemimpin kelompok memberikan instruksi yang jelas, arahan yang 

rinci, mengenai proses konseling kelompok teknik psikodrama, dan selalu 

mengawasi anggota kelompok ketika proses konseling sedang berlangsung, 

pemimpin kelompok memberi dukungan untuk memancing rasa percaya diri dan 

antusiasme anggota, agar proses konseling berjalan lancar, pemimpin kelompok 

mendorong anggota untuk saling menyumbangkan ide, dan memberi semangat, 

serta pemimpin kelompok juga turut turun tangan dan membantu dalam proses 

konseling kelompok teknik psikodrama. 

1. Deskripsi dari Setiap Pertemuan Konseling Kelompok Teknik Psikodrama 

Dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat dapat dianalisis 

bahwa anggota kelompok sudah dapat memperoleh pengertian dan pemahaman 

tentang bagaimana cara mengontrol emosi dengan baik, bersikap lebih baik, 

pentingnya menumbuhkan rasa empati, pentingnya motivasi dalam diri, dan 

cara menumbuhkan motivasi dalam diri, dan mengetahui bagaimana pentignya 

berkosentrasi saat belajar. Dengan kata lain sudah terlihat perubahan perilaku, 

yang awalnya tidak bisa mengontrol emosi dengan baik, besikap agresif, setelah 
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mengikuti konseling kelompok teknik psikodrama siswa mulai bersikap dengan 

baik, dan tidak mudah marah. Dengan begitu  kecerdasan emosional telah 

terjadi dalam kegiatan ini. Karena anggota kelompok telah mampu mengontrol 

emosi, tidak mudah marah, mampu memusatkan perhatian saat belajar, mampu 

bersikap empati, mampu membina hubungan dengan baik terhadap teman-

temannya.  

Adapun pelaksanaan konseling kelompok teknik psikodrama sebagai 

berikut: 

a) Pertemuan Pertama 

 Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari senin, 13 Oktober 2016 di 

ruang BK. Kegiatan konseling kelompok ini diawali dengan mengucapkan 

salam pembuka kepada anggota kelompok. Peneliti  memperkenalkan diri, 

dan menjelaskan maksud dan tujuan dari kegiatan konseling kelompok ini 

serta menjelaskan tata cara pelaksanaan, asas-asas dalam konseling 

kelompok dan menyampaikan kesepakatan waktu. Pemimpin kelompok 

menjelaskan bahwasanya didalam konseling kelompok menggunakan teknik 

psikodrama, dimana setiap anggota kelompok didorong untuk memainkan 

suatu peranan sesuai masalah yang akan dibahas. Anggota kelompok 

diberikan kesempatan untuk bertanya kepada pemimpin kelompok, 

kemudian dilanjutnya perkenalan antar anggota kelompok, mempersilahkan 

anggota kelompok untuk mengemukakan masalah pribadinya secara 

bergantian, mendiskusikan kepada anggota kelompok masalah mana yang 
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akan dibahas terlebih dahulu, anggota kelompok memilih topic yang akan 

dibahas yaitu tentang mengembangkan dan mengarahkan emosi. 

 Pada tahap peralihan, peneliti menyiapkan anggota kelompok untuk 

masuk dalam kegiatan inti. Selanjutnya pada tahap kegiatan peneliti 

menjelaskan peran anggota kelompok agar aktif dalam memberikan 

pendapat dan berani dalam mengungkapkan segala permasalahan yang di 

alaminya. Peneliti menjelaskan mengenai pengertian konseling kelompok, 

menjelaskan asas-asas dalam konseling kelompok, menjelaskan tentang 

emosi, pemimpin kelompok meminta anggota kelompok untuk 

mengungkapkan, memberikan ide tentang bagaimana cara mengembangkan 

dan mengarahkan emosi dengan baik. Anggota kelompok saling memberikan 

sumbangan mengenai bagaimana cara mengembangkan dan mengarahkan 

emosi dengan baik, setelah itu pemimpin kelompok meminta para anggota 

kelompoknya untuk memberikan contoh mengenai emosi marah yang telah 

dibahas, lalu Afitra pun mencontohkan dirinya ketika ketahuan mencontek, 

teman-temannya mengejek kalau mencontek itu perbuatan tidak baik, 

dengan mengandalkan contekan maka akan menimbulkan malas belajar, dan 

apabila ketahuan oleh guru maka akan dihukum. Lalu pemimpin kelompok 

menyuruh Afita untuk gantian memerankan sebagai pemergok temannya 

yang mencontek, lalu pemimpin kelompok menunjuk Dafa untuk 

memerankan siswa yang mencontek. Lalu Afitra pun menegur Dafa bahwa 

“mencontek itu perbuatan tidak baik, walaupun tidak ketahuan lalu 
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mendapat nilai bagus itu bukan hasil kerja keras kita, dan apabila sampai 

ketahuan maka akan dihukum, diejek temen, dan malu, oleh sebab itu 

persiapkan diri dengan belajar yang rajin.”  

Pemimpin kelompok menyuruh afitra untuk menyimpulkan permasalahan 

yang ia perankan. Apabila ada teman yang menegur sebaiknya tidak perlu 

terburu-buru marah dalam menyikapinya, pikirkan terlebih dahulu maksud 

dan tujuan sipenegur, ujar Afitra. PK meminta kepada anggota lainnya untuk 

menanggapi mengenai pendapat afitra. “Sebelum kita marah kepada 

sipenegur sebaiknya berpikir tentang akibat buruk yang akan terjadi, berpikir 

tentang akibat negatif yang mungkin terjadi”, ujar Popy. PK menyimpulkan 

materi awal sampai akhir, dan menyampaikan bahwa kegiatan konseling 

kelompok akan segera berakhir, dan akan dilanjutkan pada pertemuan 

selanjutnya, pemimpin kelompok mengakhiri konseling kelompok dengan 

membaca doa dan salam penutup.  

b) Pertemuan Kedua 

 Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari senin 17 Oktober 2016, di 

ruang kelas. peneliti segera membuka pertemuan dengan mengucapkan 

salam dan berdoa. Selanjutnya menjelaskan topik yang akan dibahas pada 

kegiatan pertemuan kedua ini yaitu tentang motivasi. Sebelum membahas 

materi tentang motivasi, pemimpin kelompok menjelaskan garis besar 

motivasi, tujuan motivasi, fungsi motivasi, dan cara memotivasi diri sendiri. 

Dalam tahap ini, seluruh anggota kelompok diminta untuk berperan aktif dan 
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terbuka dalam mengemukakan pendapatnya. Setelah anggota kelompok 

saling mengemukakan pendapatnya, kemudian pemimpin kelompok 

menampilkan video yang berjudul “berani bermimpi” apabila ingin 

mewujudkan mimpi atau cita-citanya beranilah untuk mewujudkan mimpi 

tersebut. Setelah seluruh anggota kelompok menonton video tersebut, 

pemimpin kelompok memberikan kesempatan kepada seluruh anggota 

kelompok untuk memberikan tanggapan mengenai hubungan antara vidio 

berani bermimpi  dengan motivasi. Beberapa tanggapan yang dikemukakan 

oleh anggota kelompok : 

Novita : Dengan adanya motivasi dapat mendorong, memacu semangat agar 

       cita-cita yang diinginkan bisa tercapai. 

Renaldo : Dengan memiliki motivasi dalam diri maka akan mengarahkan 

         cita-cita tersebut agar bisa terwujud. 

Adinda : Dengan semakin mengingat kembali tujuan besar dalam hidup 

        maka akan memiliki motivasi untuk belajar tentang bagaimana 

        mewujudkkan impian tersebut.  

 Kemudian pemimpin kelompok memberikan tugas kepada anggota 

kelompok tentang : pengertian motivasi, tujuan motivasi, fungsi motivasi, 

dan tuliskan cita-cita anda, dan bagaimana cara agar cita-cita tersebut bisa 

tercapai. Setelah anggota kelompok selesai mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh pemimpin kelompok, pemimpin kelompok menyuruh anggota 

kelompok untuk membacakan hasil tugas tersebut secara bergantian. Setelah 

semua anggota kelompok membacakan hasil tugasnya, pemimpin kelompok 
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menyimpulkan dari awal sampai akhir materi yang telah dibahas, lalu 

pemimpin kelompok menyampaikan bahwasannya kegiatan konseling 

kelompok akan segera berakhir, dan akan dilanjutkan pada pertemuan 

selanjutnya. Kemudian kegiatan konseling kelompok diakhiri dengan 

membaca doa dan salam penutup.  

c) Pertemuan Ketiga 

 Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari sabtu, 19 Oktober 2016 

diruang kelas, dan diawali dengan salam pembuka dan berdoa oleh 

pemimpin kelompok.  Peneliti menanyakan kabar dan memberikan semangat 

pada anggota kelompok. Peneliti mengulas kembali kegiatan konseling 

kelompok pertemuan sebelumnya, yaitu tentang motivasi dan cita-cita. 

Selanjutnya, peneliti  menjelaskan mengenai tema pada pertemuan kali ini 

yaitu tentang empati. Pemimpin kelompok meminta anggota kelompok 

untuk mengungkapkan, memberikan ide tentang empati. Pemimpin 

kelompok meminta anggota kelompok untuk merenungkan cerita yang 

disampaikan oleh pemimpin kelompok, setelah itu memberikan ide atau 

komentar mengenai cerita tersebut. 

PK : Bayangkan jika salah satu teman anda misalnya Vanni atau anda sendiri 

        yang harus berhenti sekolah, lantaran faktor ekonomi. Lantas apa yang 

        akan anda lakukan? 

Naiya : memberikan motivasi agar tidak berhenti sekolah, karena menuntut 

 ilmu itu penting untuk masa depan. 

Afitra : mengusulkan kepada wali kelas agar temannya tersebut 

  mendapatkan  beasiswa. 
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Garda : menyisihkan sebagian uang jajan untuk membantu menggurangi 

  kebutuhan vanni. 

Khalista : membantu mencarikan pekerjaan paruh waktu, sehingga dengan 

      begitu ia tidak perlu berhenti sekolah. 

Lulu : sehabis pulang sekolah dari pada main, lebih baik ikut membantu 

 vanni bekerja. 

Renaldo : meminta sumbangan kekelas-kelas, setelah uangnya terkumpul 

      diberikan ke vanni, untuk tambah-tambah membeli keperluannya. 

 

 Setelah itu pemimpin kelompok menanyakan kepada anggota kelompok 

mengenai pentingnya memiliki rasa empati, pemimpin kelompok meminta 

beberapa anggota kelompok untuk menyimpulkan materi yang berkaitan 

dengan empati, pentingnya memiliki rasa empati manfaat dari empati, 

setelah anggota selesai menyimpulkan materi dari awal sampai akhir, lalu 

pemimpin kelompok mengulang menyimpulkannya, setelah itu memberi 

tahu kepada para anggota kelompok bahwasanya kegiatan konseling 

kelompok akan segera berakhir, pemimpin kelompok menunjuk M.Garda 

untuk memimpin doa, pemimpin kelompok menutup kegiatan konseling 

kelompok dengan salam. 

d) Pertemuan Keempat 

 Pertemuan keempat pada konseling kelompok dilaksanakan pada hari 

selasa, 22 Oktober 2016, di ruang kelas, Peneliti membuka kegiatan 

konseling kelompok dengan salam pembuka dan doa. Kemudian peneliti 

mengulas kembali kegiatan pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya, 

peneliti  menjelaskan mengenai tema pada pertemuan kali ini yaitu tentang 
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membina hubungan baik. Pemimpin kelompok meminta anggota kelompok 

untuk mengungkapkan, memberikan ide tentang bagaimana cara membina 

hubungan baik,  pentingnya membina hubungan baik, manfaat membina 

hubungan baik. Pemimpin kelompok meminta anggota kelompok untuk 

menyaksikan video tentang kerjasama, setelah itu menunjuk beberapa 

anggota untuk menyimpulkan tentang video kerja sama dan dan apa 

hubungannya dengan membina hubungan baik, kepada anggota yang lainnya 

diminta untuk memberikan masukan terhadap teman yang menyimpulkan 

materi tetang membina hubungan baik. Berikut ini cuplikan dialog saat 

konseling kelompok. 

Vanni : dengan adanya sikap tolong menolong maka hubungan kita terhadap 

       teman akan baik.  

Popy : dengan adanya kerjasama, akan meringankan beban, pekerjaan segera 

      cepat selesai, dan hubungan kita terhadap teman terjaga dengan baik. 

 

 Selain itu, pemimpin kelompok meminta anggota kelompok untuk 

memberikan contoh tentang membina hubungan baik. 

Naiya : ketika dalam berdiskusi harus saling menghormati dan menghargai 

     pendapat orang lain. Jangan berbicara atau ngobrol ketika temannya 

     menyampaikan pendapat coba dengarkan terlebih dahulu. Sehingga 

     hubungan kita terhadap teman akan terjaga. 

Lulu :   tidak bercanda keterlaluan, kalau kita bersenda gurau hal-hal yang 

     kecil mungkin tidak masalah, tetapi kalau sudah diluar batas, maka 

     hubungan itu bisa langsung retak. 

Dafa :  bantulah teman jika mengalami kesulitan, ingat membantu dalam hal 

    yang positif. Jangan membantu teman yang salah apalagi melanggar 

    hukum. 

Garda : bantulah teman yang sedang mengalami kesulitan. 
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 Setelah itu pemimpin kelompok memberikan tugas tertulis mengenai 

tentang membina hubungan baik, manfaat membina hubungan baik, adakah 

dampak positif dan negative tentang membina hubungan baik. Setelah 

anggota selesai mengerjakan, anggota kelompok diminta untuk 

mempersentasikan hasil tugas mereka, setelah anggota selesai 

mempersentasikan, pemimpin kelompok menyimpulkan materi yang telah 

dibahas. Selanjutnya peneliti meminta untuk anggota kelompok  mengisi 

kuesioner kecerdasan emosional pada anggota kelompok. Setelah itu 

pemimpin kelompok mengucapkan terimakasih kepada anggota kelompok, 

dan anggota kelompok mengungkapkan kesan dan pesan kepada pemimpin 

kelompok, dan menutup kegiatan dengan membaca doa dan salam penutup. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan analisis data di atas, menujukkan bahwa terdapat peningkatan 

kecerdasan emosional siswa kelas VII SMP Negeri 19 Bandar Lampung setelah 

dilakukan kegiatan konseling kelompok. Hasil analisis data penelitian diketahui 

bahwa hasil posttest masing-masing siswa lebih tinggi, terdapat peningkatan 

kecerdasan emosional dibandingkan dengan hasil pretest konseling kelompok. 

Hasil pelaksanaan konseling kelompok dievaluasi dengan melakukan 

penilaian hasil yaitu dilihat dari bagaimana siswa tersebut berpikir, merasa, 

bersikap, bertindak, dan bertanggung jawab. Penilaian proses dilihat saat 
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mengikuti konseling kelompok dan pada saat proses belajar berlangsung, siswa 

yang tadinya tidak bisa mengontrol emosinya, setelah mengikuti konseling 

kelompok teknik psikodrama siswa tersebut mampu mengontrol emosi lebih 

baik lagi, yang awalnya motivasi dalam diri rendah, susah berkosentrasi, setelah 

mengikuti konseling kelompok teknik psikodrama siswa tersebut lebih mampu 

berkosentrasi dan mampu menumbuhkan motivasi dalam diri. 

Selain itu, hasil wawancara dengan guru BK menyatakan bahwasannya 

siswa yang awalnya bermalas-malasan dalam mengerjakan tugas, setelah 

mengikuti konseling kelompok siswa tersebut sedikit lebih rajin dari biasanya, 

sudah mampu berkosentrasi saat belajar dikelas, siswa yang tadinya kurang bisa 

menjalin hubungan dengan temannya saat ini sudah mau berbaur dengan 

teman-temannya, saling tolong menolong, siswa yang tadinya bersikap agresif, 

mudah marah, tidak bisa mengontrol emosinya, setelah mengikuti konseling 

kelompok siswa tersebut terlihat perubahannya, tetapi terkadang siswa tersebut 

masih mengulanginya apabila tidak ada guru yang melihatnya.
66

 

Hal ini berarti bahwa konseling kelompok teknik psikmodrama dapat 

meningkatkan kecerdasan emosional siswa. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan konseling kelompok teknik psikodrama dalam upaya 

meningkatkan kecerdasan emosional pada siswa. Konseling kelompok 

merupakan upaya pemberian bantuan kepada siswa melalui kelompok untuk 

                                                           
66

 Yeni Farida S.Pd, Wawancara dengan Guru BK Kelas VII SMPN 19 Bandar Lampung, 8 

November 2016. 
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menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, mampu membuat keputusan yang 

tepat, serta untuk memperbaiki dan mengembangkan pemahaman terhadap diri 

sendiri, orang lain dan lingkungannya dalam menunjang terbentuknya perilaku 

yang lebih efektif.  

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Dewa Ketut Sukardi konseling 

kelompok adalah sebagai usaha bantuan kepada individu dalam suasana 

kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, dan diarahkan pada 

pemberian kemudahan dalam rangka perkembangan dan pertumbuhannya. 

Suasana kelompok yang dimaksudkan adalah di mana antara anggota kelompok 

yang satu dengan anggota kelompok lainnya saling bekerja sama dan 

berinterksi untuk memecahkan permasalahan yang dialami oleh masing-masing 

anggota kelompok.
67

 Upaya meningkatkan kecerdasan emosional pada siswa 

dalam kegiatan konseling kelompok ini memanfaatkan dinamika kelompok 

yang ada di dalam kelompok. Dinamika kelompok merupakan suasana yang 

hidup, yang berdenyut, yang bergerak, yang berkembang, yang ditandai dengan 

adanya interaksi antar sesama anggota kelompok.
68

 

Layanan konseling kelompok dapat diartikan sebagai suatu upaya 

pembimbing atau konselor yang membantu memecahkan masalah pribadi yang 
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dialami oleh masing-masing anggota melalui kegiatan kelompok agar tercapai 

perkembangan secara optimal.
69

 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka pada kegiatan konseling kelompok 

ini anggota kelompok saling memberikan informasi atau memberikan 

tanggapan mengenai permasalahan kecerdasan emosional yang dihadapi oleh 

anggota kelompok. Pemberikan informasi dan tangggapan ini terlihat ketika 

salah satu anggota kelompok mengalami permasalahan tidak bisa mengontrol 

emosi dengan baik, dan anggota yang lainnya memberikan tanggapan serta 

saran mengenai permasalahan kecerdasan emosional. Dalam kegiatan konseling 

kelompok terlihat adanya komunikasi yang terjalin di dalam kelompok, dimana 

komunikasi merupakan salah satu faktor terjadinya interaksi sosial. Selain hal 

tersebut, kesempatan saling mengemukakan pendapat, tanggapan dan berbagai 

reaksi nyata secara timbal balik yang terjadi di dalam kelompok dapat melatih 

anggota kelompok untuk mampu terlibat dalam kelompok, bersikap mandiri 

dan mampu memberikan pengarahan kepada orang lain, serta memberikan 

kasih sayang dan perhatian kepada orang lain. 

Selain adanya kesempatan saling mengemukakan pendapat, tanggapan 

dan reaksi yang terjadi secara timbal balik yang dapat meningkatkan kecerdasan 

emosional siswa, dalam kegiatan konseling kelompok yang memanfaatkan 

dinamika kelompok ini terdapat aspek-aspek psikologis yang tersentuh dalam 
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 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah ( Berbasis Integrasi ), 
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kegiatan ini yang dapat meningkatkan interaksi sosial yaitu diantaranya adalah 

komunikasi, konflik, kerjasama, rasa percaya, keterbukaan, perwujudan diri, 

saling ketergantungan, umpan balik, dan kelompok yang efektif dan yang 

kurang efektif.
70

 

Manifestasi dari aspek psikologis itu dapat terlihat setelah siswa 

mengikuti kegiatan konseling kelompok. Seperti siswa lebih berperilaku baik, 

bertutur kata lembut, berpikir yang matang sebelum bertindak, tidak lagi 

marah-marah, saling menghormati terhadap teman yang lainnya,  rajin dalam 

mengerjakan tugas, memberikan motivasi terhadap teman-temannya, saling 

tolong menolong, dan bersikap kekeluargaan. Hal ini menggambarkan bahwa 

kecerdasan emosi siswa telah meningkat dibandingkan sebelumnya. Selain itu 

juga siswa lebih dapat bekerja sama dengan orang lain, hal ini terlihat dari 

siswa ikut terlibat dalam kegiatan-kegiatan kelompok seperti ikut 

menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan oleh guru. Setelah mengikuti 

konseling kelompok siswa juga mulai terlihat lebih terbuka kepada orang lain 

seperti siswa yang sebelumnya tidak memiliki teman dekat di dekat sudah 

terlihat mulai terbuka untuk berteman dengan teman, selain itu juga siswa 

terlihat sudah mampu menerima dan memberikan masukan atau pendapat 

kepada orang lain. 
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Selain memanfaatkan dinamika kelompok dalam peningkatan kecerdasan 

emosional pada siswa juga menggunakan teknik diskusi dan bermain peran 

(psikodrama) dalam usaha meningkatkan kecerdasan emosional siswa. Melalui 

konseling kelompok teknik diskusi dapat mendorong individu untuk 

berkomunikasi dengan efektif, bersedia berdiskusi secara bebas, sehingga 

saling pengertian, saling membantu dalam mencapai perubahan sikap. Teknik 

diskusi ini digunakan dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh 

anggota kelompok. Diskusi ini dilakukan dengan anggota lainnya memberikan 

masukan atau pendapatnya berdasarkan pengalaman yang pernah dialami.
71

  

Sedangkan pada teknik psikodrama individu dapat berpartisipasi secara 

aktif dan mempunyai kesempatan untuk memajukan kemampuannya dalam 

bekerjasama dan anggota bebas mengambil keputusan dan berekspresi secara 

utuh. Dalam suasana seperti itu siswa dapat belajar lebih baik dan sungguh-

sungguh. Dalam kegiatan konseling kelompok ini teknik psikodrama digunakan 

untuk mengatasi permasalahan mengarahkan dan mengembangkan emosi yang 

bersifat agresif, mudah marah, sering berkelahi, kurangnya motivasi belajar, 

susah dalam berkosentrasi, susah dalam memusatkan perhatiannya ketika 

proses belajar berlangsung, individualisme, acuh terhadap temannya, tidak 

menghargai dan menghormati pendapat orang lainnya, kurangnya sikap tolong 

menolong, tidak adanya rasa empati, sering mengejek teman, dimana konseling 
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kelompok teknik psikodrama para anggota kelompok memerankan 

permasalahan-permasalahan yang dialami. 

Psikodrama adalah upaya pemecahan masalah melalui drama, drama yang 

didramakan adalah masalah-masalah psikis yang dialami individu. Siswa yang 

mengalami  masalah tersebut disuruh memerankan suatu peranan. Dengan 

memerankan peran tertentu, konflik atau ketegangan yang ada dalam diri 

individu dapat dikurangi. Kepada sekelompok siswa dikemukakan cerita yang 

menggambarkan adanya suatu ketegangan psikis yang dialami individu. 

Selanjutnya siswa diminta untuk mendramakannya. 
72

 

Dengan demikian psikodrama (bermain peran)  ini dapat digunakan 

dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa, kegiatan ini juga telah 

dibuktikan keefektipannya pada penelitian Linda Dwi Sholikhah (2013), yang 

menyatakan psikodrama efektif untuk meningkatkan kecerdasan emosional 

siswa kelas XI Negeri 1 Trucuk Klaten. Dimana ia menjelaskan bahwa 

kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali emosi perasaan sendiri 

dan orang lain, kemampuan memotivasi sendiri dan kemmapuan mengelola 

emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya peningkatan kestabilan emosi, hasil 

analisis  subjek mengalami perubahan tingkah laku yang ditunjukan dengan 

subjek tidak mudah tersinggung, mau menerima kritik dan saran, tidak mudah 

terpengaruh ajakan teman, mudah tersenyum, tidak mudah murung, mantap 
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dalam mengambil keputusan, mudah bergaul denga teman, menghargai orang 

lain, semangat dalalm belajar. Berdasarkan hal tersebut maka dapat 

disimpulkan subjek dapat mencapai kestabilan emosi.
73

  

Meskipun konseling kelompok dapat meningkatkan kecerdasan 

emosional siswa, dalam penelitian ini ditemukan beberapa hambatan. Pada 

awalnya pemimpin kelompok mengalami kesulitan dalam membangun 

keaktifan anggota kelompok, karena seluruh anggota kelompok masih terlihat 

malu dan ragu-ragu dan baru pertama kalinya mengikuti konseling kelompok. 

Namun hal ini dapat teratasi oleh pemimpin kelompok dengan perkenalan dan 

permainan. Pengenalan ini bertujuan agar seluruh anggota kelompok saling 

mengenal dan lebih akrab. Selain itu, permainan juga dilakukan untuk membuat 

suasana menjadi lebih santai dan nyaman sehingga tidak terlihat kaku dan 

anggota kelompok pun merasa senang. 

Selain hambatan itu, peneliti juga menemui hambatan yang lainnya yaitu 

tidak bisa menggunakan ruang BK saat pelaksanaan kegiatan konseling 

kelompok karena ruang BK dipakai untuk konseling individu dan digunakan 

untuk rapat, namun kondisi ini dapat teratasi dengan memanfaatkan ruang 

kelas, dan mushola sekolah. 
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Berdasarkan bahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa layanan 

konseling kelompok teknik psikodrama dapat meningkatkan kecerdasan 

emosional siswa.    
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan dianalisisi pada 

bagian bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa: dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional siswa dapat ditingkatkan dengan 

pemberian layanan konseling kelompok teknik psikodrama. Hal ini terbukti dari 

hasil pretest dan postest kelompok eksperimen, yang diperoleh dari hasil uji t-test  

2 sample berkorelasi yaitu Thitung = 10.277 dan Ttabel = 2.074 Karena Thitung > Ttabel 

maka, Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat diartikan bahwa terdapat peningkatan 

yang signifikan antara skor kecerdasan emosional sebelum diberikan layanan 

konseling kelompok dan setelah diberikan layanan konseling kelompok. Hal yang 

sama terbukti bahwa hasil pretest dan postest kelompok control, yang diperoleh 

Thitung = 5.415 dan Ttabel = 2.064. Karena Thitung > Ttabel maka, Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dapat diartikan bahwa terdapat peningkatan antara skor kecerdasan 

emosional sebelum diberikan layanan konseling kelompok teknik diskusi dan 

setelah diberikan layanan konseling kelompok teknik diskusi. 

B. SARAN 

Dari kesimpulan penelitian yang dilakukan, maka ada beberapa saran yang 

ditunjukkan Kepala Sekolah, Guru Pembimbing dan kepada siswa SMPN 19  

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017. 
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1. Kepada guru bimbingan konseling hendaknya memanfaatkan layanan 

konseling kelompok maupun bimbingan kelompok, sebagai upaya 

meningkatkan kecerdasan emosional siswa dengan cara meningkatkan 

pengetahuan dan memberi informasi kepada siswa. 

2. Siswa yang memiliki kecerdasan emosional rendah, hendaknya mendatangi 

guru BK. untuk meminta bantuan dalam meningkatkan kecerdasan emosional, 

ataupun meminta informasi lainnya dalam belajar dan berusaha terus 

meningkatkan kecerdasan emosional, dengan cara menambah pengetahuan, 

meningkatkan hubungan sosial, berempati, mengelola emosi, dan kesadaran 

diri, sehingga tujuan perkembangan yang diharapkan dapat tercapai. 

3. Kepada para peneliti selanjutnya Kepada para peneliti selanjutnya, hendaknya 

dapat melakukan penelitian mengenai masalah yang sama dengan subjek yang 

berbeda, dan menggunakan pendekatan serta teknik yang berbeda. 
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Lampiran :1 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

KONSELING KELOMPOK 

 

I. IDENTITAS 

A. Satuan Pendidikan   : SMPN 19 Bandar Lampung 

B. Tahun Ajaran   : 2016/2017 

C. Sasaran Pelayanan   : kelas VII  

D. Pelaksana    : Yusi Harita (Peneliti) 

E. Pihak Terkait   : Siswa 

II. WAKTU DAN TEMPAT 

A. Tanggal    : 13 Oktober 2016 

B. Jam Pembelajaran/Pelayanan : Sesuai kesepakatan 

C. Volume Waktu (JP)  : 1 x 45 Menit 

D. Spesifikasi Tempat  : ruang kelas VII  

III. MATERI PEMBELAJARAN 

A. Tema/Subtema : 

1. Tema  : Mengembangkan dan Mengarahkan Emosi 

2. Sub tema : Cara mengembangkan dan mengarahkan emosi  

 yang baik 

B. Sumber Materi : Emotional Intelligence  

 (Daniel Goleman) 

IV. TUJUAN/ARAHAN PENGEMBANGAN 

A. Pengembangan Kes  : 

1.  Agar siswa mampu mengembangkan dan mengarahkan emosi 

2. Agar siswa dapat mengetahui manfaat dari mengembangkan emosi 

3. Agar siswa dapat mengetahui akibat dari tidak mengarahkkan emosi. 

B. Penanganan KES-T  :  
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Untuk mengurangi, menghindarkan/menghilangkan, mencegah hal-hal 

yang tidak diinginkan dalam mengembangkan dan mengarahkan emosi 

V. METODE DAN TEKNIK 

A. Jenis Layanan   : Konseling Kelompok 

B. Teknik    : Psikodrama 

C. Kegiatan Pendukung  : - 

VI. SARANA 

A. Media    :  

B. Perlengkapan   : Buku, pena. 

VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN / PELAYANAN 

Diperoleh hal-hal baru oleh siswa terkait KES (Kehidupan Efektif Sehari-

hari) dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, 

Sunguh-sunguh) 

A. KES 

1. Acuan ( A ) : Hal-hal yang perlu diketahui siswa tentang pentingnya 

mengembangkan dan mengarahkan emosi. 

2. Kompetensi ( K ) : Kemampuan yang perlu dikuasai siswa dalam 

mengembangkan dan mengarahkan emosi. 

3. Usaha ( U ) : Bagaimana cara siswa bersungguh-sungguh untuk 

mengembangkan dan menggarahkan emosi. 

4. Rasa ( R ) : Merasa senang, bahagia, dan semangat atas dirinya 

bisa mengembangkan dan mengarahkan emosi. 

5. Sungguh-sungguh ( S ) : Kesungguhan siswa dalam mengembangkan 

dan mengarahkan 

B. KES-T, yaitu terhindarnya kehidupan efektif sehari-hari yang terganggu 

dalam hal :  

1. Terhindar dari emosi negatif yang merusak diri. 

2. Menjauhkan dari berbagai hal buruk atau kemungkinan buruk 

akibat tak bisa mengontrol emosi. 
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C. Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah : 

Memohon ridho Tuhan Yang Maha Esa untuk bersungguh-sungguh 

mengembangkan dan mengarahkan emosi. 

VIII. LANGKAH KEGIATAN 

A. Langkah Pengantaran 

1. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa 

2. Mengecek kehadiran siswa 

3. Mengajak dan membimbing siswa untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran/pelayanan dengan penuh perhatian, semangat dan 

penampilan dengan melakukan kegiatan berpikir, merasa, bersikap, 

bertindak, dan bertanggung jawab (BMB3) berkenaan dengan materi 

pembelajaran / pelayanan yang akan dibahas. 

4. Menjelaskan tentang pengertian konseling kelompok, tujuan, dan asas-

asas konseling kelompok. 

5. Mempersilakan anggota kelompok mengemukakan masalah pribadinya 

secara bergantian 

6. Memilih/menetapkan masalah yang akan dibahas terlebih dahulu sesuai 

dengan persetujuan para anggota. 

7. Anggota kelompok memilih topik yang akan dibahas yaitu tentang 

mengembangkan dan mengarahkan emosi. 

8. Memerankan topic permasalahan yang dibahas. 

9. Setiap anggota mengemukakan kesan dan hasil kegiatan. 

B. Langkah Pembinaan  

Berisi kegiatan penguraian, diskusi, pelatihan pengembangan sikap, 

pengetahuan dan keterampilan melalui strategi transformatif dengan 

dinamika BMB3: 

1. Setiap peserta diminta mengemukakan cara mengembangkan dan 

mengarahkan emosi. 
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2. Siswa memerankan atau mempraktekan bagaimana mengembangkan 

dan mengarahkan emosi. 

3. Terhadap penyampaian peserta itu, setiap peserta lainnya diminta 

memberikan respon tentang cara mengemabngkan dan mengarahkan 

seorang temannya, dengan pola menyampaikan pikiran, perasaan, dan 

sikap dalam kategori positif (tidak merendahkan, mengejek, atau 

membesar-besarkan), seperti memuji, mensyukuri, berempati, 

mendorong, menguatkan respon positif. 

4. Siswa yang direspon oleh temannya tersebut diberi kesempatan 

merespon kembali secara positif. Terkait dengan bagaimana cara 

mengembangkan dan mengrahkan emosi, manfat dari mengembangkan 

dan mengarahkan emosi yang baik dan benar. 

5. Kegiatan selingan untuk penyegaran berbentuk permainan atau 

nyanyian singkat dapat dilaksanakan. 

6. Diakhir kegiatan utama perlu ada penegasan komitmen siswa berkaitan 

dengan materi yang telah dibahas. 

C. Langkah Penilaian dan Tindak Lanjut 

1. Penilaian Hasil 

Diakhir proses pembelajaran/pelayanan siswa diminta merefleksikan 

(secara lisan dan atau tertulis) apa yang mereka peroleh dengan pola 

BMB3 dalam unsur  AKURS : 

a. Berfikir : Bagaimana siswa berpikir tentang pentingnya 

mengembangkan dan mengarahkan emosi. (Unsur A) 

b. Merasa  : Bagaimana perasaan siswa berkenanan dengan 

mampu menngembangkan dan mengarahkan emosi dengan 

bersungguh-sungguh.(Unsur R) 

c. Bersikap  : Apa yang siswa inginkan dan hendak lakukan 

berkenaan dengan cara mengembangakan dan mengarahkan emosi 

(Unsur K & U) 
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d. Bertindak : Apa yang akan dilakukan siswa untuk bersungguh-

sungguh dalam mengembangkan dan mengarahkan emosi sehingga 

terhindar dari berbagai hal buruk/kemungkinan buruk akibat tidak 

bisa mengarahkan emosi . (Unsur K&U) 

e. Bertanggung jawab : Bagaimana siswa bersungguh-sungguh dalam 

mengarahkan emosisehingga menjauhkan dari emosi negatif yang 

merusak diri. (Unsur S) 

2. Penilaian Proses 

Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses pembelajaran/ 

pelayanan untuk memperoleh gambaran tentang aktivitas siswa dan 

efektifitas pembelajaran/ pelayanan yang telah diselenggarakan. 

3. Layanan Segera (laiseg) : penilaian yang akan dilakukan segera 

mungkin yang dalam kurun waktu satu hari setelah pemberian layanan, 

atau paling lama dalam kurun waktu satu minggu. 

a. Siswa memahami manfaat dan tujuan tentang pentingnya 

mengembangakan dan mengarahkan emosi 

4. Layanan jangka pendek (laijapen) : penilaian yang dilakukan dalam 

waktu tertentu (satu minggu-satu bulan) 

a. Melihat perubahan tingkah laku siswa ketika sedang belajar 

b. Melakukan tindak lanjut 

5. LAPELPROG dan Tindak Lanjut 

Setelah kegiatan pembelajaran atau pelayanan selesai, disusunlah 

Laporan Pelaksanaan Program Layanan (LAPELPROG) yang memuat 

data penilaian hasil dan proses, dengan disertai arah tindak lanjutnya.  
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Lampiran : 2 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

KONSELING KELOMPOK 

 

I. IDENTITAS 

A. Satuan Pendidikan   : SMPN 19 Bandar Lampung 

B. Tahun Ajaran   : 2016/2017 

C. Sasaran Pelayanan   : kelas VII  

D. Pelaksana    : Yusi Harita (Peneliti) 

E. Pihak Terkait   : Siswa 

II. WAKTU DAN TEMPAT 

A. Tanggal    : 17 Oktober 2016 

B. Jam Pembelajaran/Pelayanan : Sesuai kesepakatan 

C. Volume Waktu (JP)  : 1 x 45 Menit 

D. Spesifikasi Tempat  : ruang kelas VII  

III. MATERI PEMBELAJARAN 

A. Tema/Subtema : 

1. Tema  : Motivasi (Memotivasi diri sendiri) 

2. Sub tema : Menumbuhkan motivasi belajar 

B. Sumber Materi : - 

IV. TUJUAN/ARAHAN PENGEMBANGAN 

A. Pengembangan Kes  : 

1.  Agar siswa mampu memahami dan mengatasi kesulitan dalalm belajar 

denga cara memanfaatkan waktu belajarnya secara baik. 

2. Menumbuhkan motivasi belajar yang ada pada dirinya, dan 

menerapkan perilaku disiplin dalam belajarnya. 

3. Agar siswa mempunyai pengetahuaan yang luas dan semangat dalam 

kegiatan belajar agar memperoleh kemampuan yang tinggi. 
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B. Penanganan KES-T  :  

Untuk mengurangi,menghindarkan/menghilangkan, mencegah hal-hal 

yang tidak diinginkan dalam memotivasi diri sendiri. 

V. METODE DAN TEKNIK 

A. Jenis Layanan   : Konseling Kelompok 

B. Teknik    : Psikodrama 

C. Kegiatan Pendukung  : - 

VI. SARANA 

A. Media    : leptop. 

B. Perlengkapan   : Buku, pena. 

VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN / PELAYANAN 

Diperoleh hal-hal baru oleh siswa terkait KES (Kehidupan Efektif Sehari-

hari) dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, 

Sunguh-sunguh) 

A. KES 

1. Acuan ( A ) : Hal-hal yang perlu diketahui siswa tentang pentingnya 

memotivasi diri sendiri khususnya dalam motivasi belajar. 

2. Kompetensi ( K ) : Kemampuan yang perlu dikuasai siswa dalam 

memotivasi diri sendiri khususnya dalalm hal motivasi belajar. 

3. Usaha ( U ) : Bagaimana cara siswa bersungguh-sungguh untuk 

memotivasi diri. 

4. Rasa ( R ) : Merasa senang, bahagia, dan semangat atas dirinya 

bisa memotivasi diri dalam belajar. 

5. Sungguh-sungguh ( S ) : Kesungguhan siswa dalam mengenali 

macam-macam motivasi. 

B. KES-T, yaitu terhindarnya kehidupan efektif sehari-hari yang terganggu 

dalam hal :  

3. Menghindari sifat malas dalam belajar. 

4. Terhindarnya rasa pesimis. 



99 
 

C. Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah : 

Memohon ridho Tuhan Yang Maha Esa untuk bersungguh-sungguh 

memotivasi diri sendiri dalam hal motivasi belajar. 

 

 

VIII. LANGKAH KEGIATAN 

A. Langkah Pengantaran 

1. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa 

2. Mengecek kehadiran siswa 

3. Mengajak dan membimbing siswa untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran/pelayanan denganpenuh perhatian, semangat dan 

penampilan dengan melakukan kegiatan berpikir, merasa, bersikap, 

bertindak, dan bertanggung jawab (BMB3) berkenaan dengan materi 

pembelajaran / pelayanan yang akan dibahas. 

4. Menjelaskan tentang pengertian konseling kelompok, tujuan, dan asas-

asas konseling kelompok. 

5. Mempersilakan anggota kelompok mengemukakan masalah pribadinya 

secara bergantian 

6. Memilih/menetapkan masalah yang akan dibahas terlebih dahulu sesuai 

dengan persetujuan para anggota. 

7. Anggota kelompok memilih topik yang akan dibahas, yaitu tentang 

“Memotivasi diri sendiri (motivasi diri). 

8. Menyampaikan tujuan pembahasan yaitu : 

a. Siswa mengetahui dan memahami tentang pentingnya 

memotivasi diri sendiri (motivasi belajar). 

b. Siswa mengetahui dan memahami macam-macam motivasi 

c. Siswa dapat mengetahui cara meningkatkan motivasi belajar.  

d.  Siswa lebih semangat lagi dan bersungguh-sungguh dalam 

motivasi belajar. 
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9. Memerankan topik permasalahan yang akan dibahas. 

B. Langkah Penjajakan 

1. Menanyakan kepada siswa bagaimana pendapat mereka tentang 

motivasi belajar 

2. Meminta respon siswa apa yang menyebabkan mereka tidak bisa 

memotivasi dirinya sendiri. 

3. Meminta siswa untuk mengemukan pentingnya memiliki motivasi 

belajar. 

4. Memberikan ulasan umum dan penegasan-penegasan berkenaan dengan 

masukan/ respon/ pengalaman siswa untuk nomor 1,2,dan 3 diatas. 

C. Langkah Penafsiran 

1. Membahas kondisi /materi yang dikemukakan siswa pada langkah 

penjajakan dengan penekanan-penekanan tertentu mengarah pada materi 

pokok. 

2. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan atau merespon materi 

“memotivasi diri (motivasi belajar)” yang telah dijelaskan. Pertanyaan 

dan respon siswa tersebut dijawab dan diberikan ulasan serta penegasan-

penegasan yang diperlukan. 

D. Langkah Pembinaan  

Berisi kegiatan penguraian, diskusi, pelatihan pengembangan sikap, 

pengetahuan dan keterampilan melalui strategi transformatif dengan 

dinamika BMB3: 

1. Setiap peserta diminta mengemukakan cara memotivasi diri dalam hal 

motivasi belajar. 

2. Siswa memerankan atau mempraktekan topik yang telah dibahas. 

3. Terhadap penyampaian peserta, setiap peserta lainnya diminta 

memberikan respon tentang cara memotivasi diri dalam hal motivasi 

belajar seorang temannya, dengan pola menyampaikan pikiran, 

perasaan, dan sikap dalam kategori positif (tidak merendahkan, 
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mengejek, atau membesar-besarkan), seperti memuji, mensyukuri, 

berempati, mendorong, menguatkan respon positif. 

4. Siswa yang direspon oleh temannya tersebut diberi kesempatan 

merespon kembali secara positif. Terkait dengan bagaimana cara 

memotivasi diri dalam hal motivasi belajar. 

5. Kegiatan selingan untuk penyegaran berbentuk permainan atau 

nyanyian singkat dapat dilaksanakan. 

6. Diakhir kegiatan utama perlu ada penegasan komitmen siswa berkaitan 

dengan materi yang telah dibahas. 

 

E. Langkah Penilaian dan Tindak Lanjut 

1. Penilaian Hasil 

Diakhir proses pembelajaran/pelayanan siswa diminta merefleksikan 

(secara lisan dan atau tertulis) apa yang mereka peroleh dengan pola 

BMB3 dalam unsur  AKURS : 

a. Berfikir : Bagaimana siswa berpikir tentang pentingnya motivasi 

belajar. (Unsur A) 

b. Merasa  : Bagaimana perasaan siswa berkenanan dengan 

mampu memotivasi diri sendiri dalam hal motivasi belajar dengan 

bersungguh-sungguh. (Unsur R) 

c. Bersikap  : Apa yang siswa inginkan dan hendak lakukan 

berkenaan dengan motivasi belajar secara bersungguh-sungguh 

(Unsur K & U) 

d. Bertindak : Apa yang akan dilakukan siswa untuk bersungguh-

sungguh dalam memotivasi diri dalam hal motivasi belajar sehingga 

mampu meningkatkan prestasi belajar . (Unsur K&U) 

e. Bertanggung jawab : Bagaimana siswa bersungguh-sungguh dalam 

memotivasi diri dalam hal motivasi belajar, sehingga prestasinya 

akan meningkat. (Unsur S) 
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2. Penilaian Proses 

Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses pembelajaran/ 

pelayanan untuk memperoleh gambaran tentang aktivitas siswa dan 

efektifitas pembelajaran/pelayanan yang telah diselenggarakan. 

3. Layanan Segera (laiseg) : penilaian yang akan dilakukan segera 

mungkin yang dalam kurun waktu satu hari setelah pemberian layanan, 

atau paling lama dalam kurun waktu satu minggu. 

a. Siswa memahami manfaat dan tujuan tentang pentingnya 

motivasi belajar. 

b. Siswa mengerti dan memahami bagaimana caranya 

meningkatkan motivasi belajar. 

 

4. Layanan jangka pendek (laijapen) : penilaian yang dilakukan dalam 

waktu tertentu (satu minggu-satu bulan) 

a. Melihat perubahan tingkah laku siswa ketika sedang belajar 

b. Melakukan tindak lanjut 

5. LAPELPROG dan Tindak Lanjut 

Setelah kegiatan pembelajaran atau pelayanan selesai, disusunlah 

Laporan Pelaksanaan Program Layanan (LAPELPROG) yang memuat 

data penilaian hasil dan proses, dengan disertai arah tindak lanjutnya.  

 

Guru Bimbingan Konseling 

 SMPN 19 Bandar Lampung 

 

Yeni Parida, S. Pd 

NIP. 197907252006042007 

 Bandar Lampung, 17 Oktober 2016 

Mahasiswa peneliti 

 

Yusi Harita 

NPM 1211080061 

 Kepala Sekolah 

SMPN 19 B.Lampung 

 

Hj.Sri Chairattini EA,S.Pd 

NIP. 196210091985032004 
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Lampiran : 3 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

KONSELING KELOMPOK 

 

 

I. IDENTITAS 

A. Satuan Pendidikan   : SMPN 19 Bandar Lampung 

B. Tahun Ajaran   : 2016/2017 

C. Sasaran Pelayanan   : kelas VII  

D. Pelaksana    : Yusi Harita (Peneliti) 

E. Pihak Terkait   : Siswa 

II. WAKTU DAN TEMPAT 

A. Tanggal    : 19 Oktober 2016 

B. Jam Pembelajaran/Pelayanan : Sesuai kesepakatan 

C. Volume Waktu (JP)  : 1 x 45 Menit 

D. Spesifikasi Tempat  : ruang kelas VII  

III. MATERI PEMBELAJARAN 

A. Tema/Subtema : 

1. Tema  : Empati 

2. Sub tema : Meningkatkan rasa empati  

B. Sumber Materi : - 

IV. TUJUAN/ARAHAN PENGEMBANGAN 

A. Pengembangan Kes  : 

1. Siswa mampu memahami dan bersikap empati terhadap orang lain. 

2. Siswa mampu menciptakan solidaritas/kebersamaan. 

3. Menciptakan rasa kepedulian terhadap teman. 

B. Penanganan KES-T  :  

Untuk mengurangi,menghindarkan/menghilangkan, mencegah hal-hal 

yang tidak diinginkan dalam berempati. 
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V. METODE DAN TEKNIK 

A. Jenis Layanan   : Konseling Kelompok 

B. Teknik     : Psikodrama 

C. Kegiatan Pendukung  : - 

VI. SARANA 

A. Media    :  

B. Perlengkapan   : Buku, pena. 

VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN / PELAYANAN 

Diperoleh hal-hal baru oleh siswa terkait KES (Kehidupan Efektif Sehari-

hari) dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, 

Sungguh-sungguh) 

A. KES 

1. Acuan ( A ) : Hal-hal yang perlu diketahui siswa tentang pentingnya 

memiliki rasa empati. 

2. Kompetensi ( K ) : Kemampuan yang perlu dikuasai siswa dalam 

berempati. 

3. Usaha ( U ) : Bagaimana cara siswa bersungguh-sungguh untuk 

mengembangkan rasa empatinya. 

4. Rasa ( R ) : Merasa senang, bahagia, dan semangat atas dirinya 

bisa beremapati terhadap sesamanya. 

5. Sungguh-sungguh ( S ) : Kesungguhan siswa dalam berempati. 

B. KES-T, yaitu terhindarnya kehidupan efektif sehari-hari yang terganggu 

dalam hal :  

1. Menghindari sifat tidak peduli terhadap orang lain. 

C. Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah : 

Memohon ridho Tuhan Yang Maha Esa untuk bersungguh-sungguh 

berempati terhadap sesamanya. 

 

VIII. LANGKAH KEGIATAN 
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A. Langkah Pengantaran 

1. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa 

2. Mengecek kehadiran siswa 

3. Mengajak dan membimbing siswa untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran/pelayanan dengan penuh perhatian, semangat dan 

penampilan dengan melakukan kegiatan berpikir, merasa, bersikap, 

bertindak, dan bertanggung jawab (BMB3) berkenaan dengan materi 

pembelajaran / pelayanan yang akan dibahas. 

4. Menjelaskan tentang pengertian konseling kelompok, tujuan, dan asas-

asas konseling kelompok. 

5. Mempersilahkan anggota kelompok mengemukakan masalah pribadinya 

secara bergantian 

6. Memilih/menetapkan masalah yang akan dibahas terlebih dahulu sesuai 

dengan persetujuan para anggota. 

7. Anggota kelompok memilih topik yang akan dibahas, yaitu tentang 

empati. 

8. Menyampaikan tujuan pembahasan yaitu : 

a. Siswa mengetahui dan memahami tentang pentingnya berempati. 

b. Siswa mengetahui dan memahami manfaat dari empati. 

c.  Siswa lebih semangat lagi dan bersungguh-sungguh dalam 

berempati. 

B. Langkah Penjajakan 

1. Menanyakan kepada siswa bagaimana pendapat mereka tentang 

berempati. 

2. Meminta respon siswa untuk mempraktekan rasa empatinya terhadap 

temannya. 

3. Meminta siswa untuk mengemukan pentingnya berempati. 

4. Memberikan ulasan umum dan penegasan-penegasan berkenaan dengan 

masukan/ respon/ pengalaman siswa untuk nomor 1,2,dan 3 diatas. 
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C. Langkah Penafsiran 

1. Membahas kondisi /materi yang dikemukakan siswa pada langkah 

penjajakan dengan penekanan-penekanan tertentu mengarah pada materi 

pokok. 

2. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan atau merespon materi 

“Empati” yang telah dijelaskan. Pertanyaan dan respon siswa tersebut 

dijawab dan diberikan ulasan serta penegasan-penegasan yang 

diperlukan. 

 

D. Langkah Pembinaan  

Berisi kegiatan penguraian, diskusi, pelatihan pengembangan sikap, 

pengetahuan dan keterampilan melalui strategi transformatif dengan 

dinamika BMB3: 

1. Setiap peserta diminta mengemukakan cara berempati yang baik. 

2. Siswa Memerankan atau mempraktekan bersikap empati. 

3. Terhadap penyampaian peserta itu, setiap peserta lainnya diminta 

memberikan respon tentang berempati terhadap temannya, seorang 

temannya, dengan pola menyampaikan pikiran, perasaan, dan sikap 

dalam kategori positif (tidak merendahkan, mengejek, atau membesar-

besarkan), seperti memuji, mensyukuri, berempati, mendorong, 

menguatkan respon positif. 

4. Siswa yang direspon oleh temannya tersebut diberi kesempatan 

merespon kembali secara positif terkait dengan manfaat memiliki rasa 

empati. 

5. Kegiatan selingan untuk penyegaran berbentuk permainan atau 

nyanyian singkat dapat dilaksanakan. 

6. Diakhir kegiatan utama perlu ada penegasan komitmen siswa berkaitan 

dengan materi yang telah dibahas. 

E. Langkah Penilaian dan Tindak Lanjut 
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1. Penilaian Hasil 

Diakhir proses pembelajaran/pelayanan siswa diminta merefleksikan 

(secara lisan dan atau tertulis) apa yang mereka peroleh dengan pola 

BMB3 dalam unsur  AKURS : 

a. Berfikir : Bagaimana siswa berpikir tentang pentingnya berempati. 

(Unsur A) 

b. Merasa  : Bagaimana perasaan siswa berkenanan dengan 

mampu berempati dengan bersungguh-sungguh. (Unsur R) 

c. Bersikap  : Apa yang siswa inginkan dan hendak lakukan 

berkenaan dengan berempati secara bersungguh-sungguh (Unsur K 

& U) 

d. Bertindak : Apa yang akan dilakukan siswa untuk bersungguh-

sungguh dalam berempati sehingga mampu meningkatkan rasa 

persaudaraan . (Unsur K&U) 

e. Bertanggung jawab : Bagaimana siswa bersungguh-sungguh dalam 

berempati. (Unsur S) 

2. Penilaian Proses 

Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses pembelajaran/ 

pelayanan untuk memperoleh gambaran tentang aktivitas siswa dan 

efektifitas pembelajaran/ pelayanan yang telah diselenggarakan. 

3. Layanan Segera (laiseg) : penilaian yang akan dilakukan segera 

mungkin yang dalam kurun waktu satu hari setelah pemberian layanan, 

atau paling lama dalam kurun waktu satu minggu. 

a. Siswa memahami manfaat dan tujuan tentang pentingnya 

berempati. 

b. Siswa mengerti dan memahami bagaimana caranya berempati. 

4. Layanan jangka pendek (laijapen) : penilaian yang dilakukan dalam 

waktu tertentu (satu minggu-satu bulan) 

a. Melihat perubahan tingkah laku siswa ketika sedang belajar 
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b. Melakukan tindak lanjut 

5. LAPELPROG dan Tindak Lanjut 

Setelah kegiatan pembelajaran atau pelayanan selesai, disusunlah 

Laporan Pelaksanaan Program Layanan (LAPELPROG) yang memuat 

data penilaian hasil dan proses, dengan disertai arah tindak lanjutnya.  

Guru Bimbingan Konseling 

 SMPN 19 Bandar Lampung 

 

Yeni Parida, S. Pd 

NIP. 197907252006042007 

 Bandar Lampung,19 Oktober 2016 

Mahasiswa peneliti 

 

Yusi Harita 

NPM 1211080061 

 Kepala Sekolah 

SMPN 19 B. Lampung 

 

Hj.Sri Chairattini EA,S.Pd 

NIP. 196210091985032004 
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Lampiran: 4 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

KONSELING KELOMPOK 

 

I. IDENTITAS 

A. Satuan Pendidikan   : SMPN 19 Bandar Lampung 

B. Tahun Ajaran   : 2016/2017 

C. Sasaran Pelayanan   : kelas VII  

D. Pelaksana    : Yusi Harita (Peneliti) 

E. Pihak Terkait   : Siswa 

II. WAKTU DAN TEMPAT 

A. Tanggal    : ........................ 

B. Jam Pembelajaran/Pelayanan : Sesuai kesepakatan 

C. Volume Waktu (JP)  : 1 x 45 Menit 

D. Spesifikasi Tempat  : ruang kelas VII  

III. MATERI PEMBELAJARAN 

A. Tema/Subtema : 

1. Tema  : Membina hubungan baik dengan teman sebaya. 

2. Sub tema : Indahnya menjalin hubungan dengan teman sebaya 

B. Sumber Materi  : internet  

IV. TUJUAN/ARAHAN PENGEMBANGAN 

A. Pengembangan Kes  : 

1.  Agar siswa mengenal dan memahami hubungan yang baik dengan 

temannya. 

2. Siswa mampu bersikap dan berperilaku baik dalalm bersosialisasi 

dengan teman sebayanya. 

3. Siswa mempunyai kecakapan-kecakapan untuk memulai dan 

mempertahankan hubungan yang harmonis dengan teman sebayanya. 
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B. Penanganan KES-T  :  

Untuk mengurangi, menghindarkan/menghilangkan, mencegah hal-hal 

yang tidak diinginkan dalam menjalin hubungan sosial. 

V. METODE DAN TEKNIK 

A. Jenis Layanan   : Konseling Kelompok 

B. Teknik    : Psikodrama 

C. Kegiatan Pendukung  : - 

VI. SARANA 

A. Media    : leptop, power point, vidio  

   Kerjasama, spiker. 

B. Perlengkapan   : Buku, pena. 

VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN / PELAYANAN 

Diperoleh hal-hal baru oleh siswa terkait KES (Kehidupan Efektif Sehari-

hari) dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, 

Sunguh-sunguh) 

A. KES 

1. Acuan ( A ) : Hal-hal yang perlu diketahui siswa tentang pentingnya 

membina hubungan baik dengan teman sebaya. 

2. Kompetensi ( K ) : Kemampuan yang perlu dikuasai siswa dalam 

membina hubungan baik dengan teman sebaya dalam lingkungan 

sekolah. 

3. Usaha ( U ) : Bagaimana cara siswa bersungguh-sungguh untuk 

membina hubungan dengan teman sebayanya. 

4. Rasa ( R ) : Merasa senang, bahagia, dan semangat atas dirinya 

bisa membina hubungan baik dengan temannya. 

5. Sungguh-sungguh ( S ) : Kesungguhan siswa dalam pentingnya 

membina hubungan baik dengan teman sebayanya. 

B. KES-T, yaitu terhindarnya kehidupan efektif sehari-hari yang terganggu 

dalam hal :  
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2. Menghindari sifat agresif, 

3. Menghilangkan ketidak semangatan dalam mengenali emosi diri. 

C. Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah : 

Memohon ridho Tuhan Yang Maha Esa untuk bersungguh-sungguh dalam 

membina hubungan baik dengan teman sebaya. 

VIII. LANGKAH KEGIATAN 

A. Langkah Pengantaran 

1. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa 

2. Mengecek kehadiran siswa 

3. Mengajak dan membimbing siswa untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran/pelayanan denganpenuh perhatian, semangat dan 

penampilan dengan melakukan kegiatan berpikir, merasa, bersikap, 

bertindak, dan bertanggung jawab (BMB3) berkenaan dengan materi 

pembelajaran / pelayanan yang akan dibahas. 

4. Menjelaskan tentang pengertian konseling kelompok, tujuan, dan asas-

asas konseling kelompok. 

5. Mempersilakan anggota kelompok mengemukakan masalah pribadinya 

secara bergantian 

6. Memilih/menetapkan masalah yang akan dibahas terlebih dahulu sesuai 

dengan persetujuan para anggota. 

7. Anggota kelompok memilih topik yang akan dibahas, yaitu tentang 

“Membina hubungan baik” 

8. Menyampaikan tujuan pembahasan yaitu : 

d. Siswa mengetahui dan memahami tentang pentingnya membina 

hubungan baik. 

e. Siswa mengetahui dan memahami bagaimana cara membina 

hubungan baik dengan teman. 
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B. Langkah Penjajakan 

1. Menanyakan kepada siswa bagaimana pendapat mereka tentang 

membina hubungan baik terhadap teman. 

2. Meminta respon siswa apa yang menyebabkan mereka tidak bisa 

membina hubungan baik terhadap teman. 

3. Meminta siswa untuk mengemukan pentingnya membina hubungan baik 

dengan teman. 

4. Memberikan ulasan umum dan penegasan-penegasan berkenaan dengan 

masukan/ respon/ pengalaman siswa untuk nomor 1,2,dan 3 diatas. 

C. Langkah Penafsiran 

1. Membahas kondisi /materi yang dikemukakan siswa pada langkah 

penjajakan dengan penekanan-penekanan tertentu mengarah pada materi 

pokok. 

2. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan atau merespon materi 

“membina hubungan baik terhadap teman” yang telah dijelaskan. 

Pertanyaan dan respon siswa tersebut dijawab dan diberikan ulasan serta 

penegasan-penegasan yang diperlukan. 

D. Langkah Pembinaan  

Berisi kegiatan penguraian, diskusi, pelatihan pengembangan sikap, 

pengetahuan dan keterampilan melalui strategi transformatif dengan 

dinamika BMB3: 

1. Setiap peserta diminta mengemukakan cara membina hubungan yang 

baik terhadap teman nya. 

2. Siswa memerankan atau mempraktekan bagaimana membina hubungan 

yang baik terhadap teman-temannya. 

3. Terhadap penyampaian peserta, setiap peserta lainnya diminta 

memberikan respon tentang cara membina hubungan baik dengan teman 

sebaya, dengan pola menyampaikan pikiran, perasaan, dan sikap dalam 

kategori positif (tidak merendahkan, mengejek, atau membesar-
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besarkan), seperti memuji, mensyukuri, berempati, mendorong, 

menguatkan respon positif. 

4. Siswa yang direspon oleh temannya tersebut diberi kesempatan 

merespon kembali secara positif. Terkait dengan bagaimana cara 

membina hubungan baik terhadap teman. 

5. Kegiatan selingan untuk penyegaran berbentuk permainan atau 

nyanyian singkat dapat dilaksanakan. 

6. Diakhir kegiatan utama perlu ada penegasan komitmen siswa berkaitan 

dengan materi yang telah dibahas. 

E. Langkah Penilaian dan Tindak Lanjut 

1. Penilaian Hasil 

Diakhir proses pembelajaran/pelayanan siswa diminta merefleksikan 

(secara lisan dan atau tertulis) apa yang mereka peroleh dengan pola 

BMB3 dalam unsur  AKURS : 

a. Berfikir : Bagaimana siswa berpikir tentang pentingnya membina 

hubungan baik denga teman sebaya. (Unsur A) 

b. Merasa  : Bagaimana perasaan siswa berkenanan dengan 

mampu membina hubungan baik dengan teman sebayanya,  dengan 

bersungguh-sungguh. (Unsur R) 

c. Bersikap  : Apa yang siswa inginkan dan hendak lakukan 

berkenaan dengan membina hubungan baik dengan teman 

sebayanya secara bersungguh-sungguh (Unsur K & U) 

d. Bertindak : Apa yang akan dilakukan siswa untuk bersungguh-

sungguh dapat membina hubungan baik dengan teman sebaya. 

(Unsur K&U) 

e. Bertanggung jawab : Bagaimana siswa bersungguh-sungguh dalam 

membina hubungan baik terhadap teman sebaya, sehingga hubungan 

sosialnya menjadi baik. (Unsur S) 
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2. Penilaian Proses 

Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses pembelajaran/ 

pelayanan untuk memperoleh gambaran tentang aktivitas siswa dan 

efektifitas pembelajaran/pelayanan yang telah diselenggarakan. 

3. Layanan Segera (laiseg) : penilaian yang akan dilakukan segera 

mungkin yang dalam kurun waktu satu hari setelah pemberian layanan, 

atau paling lama dalam kurun waktu satu minggu. 

a. Siswa memahami manfaat dan tujuan tentang pentingnya 

membina hubungan baik dengan teman sebaya. 

b. Siswa mengerti dan memahami bagaimana caranya membina 

hubungan baik terhadap teman sebaya. 

4. Layanan jangka pendek (laijapen) : penilaian yang dilakukan dalam 

waktu tertentu (satu minggu-satu bulan) 

a. Melihat perubahan tingkah laku siswa ketika sedang belajar, 

bermain, mengikuti ekstrakulikuler. 

b. Melakukan tindak lanjut 

5. LAPELPROG dan Tindak Lanjut 

Setelah kegiatan pembelajaran atau pelayanan selesai, disusunlah 

Laporan Pelaksanaan Program Layanan (LAPELPROG) yang memuat 

data penilaian hasil dan proses, dengan disertai arah tindak lanjutnya.  

 

Guru Bimbingan Konseling 

 SMPN 19 Bandar Lampung 

 

Yeni Parida, S. Pd 

NIP. 197907252006042007 

 Bandar Lampung, 22 Oktober 2016 

Mahasiswa peneliti 

 

Yusi Harita 

NPM 1211080061 

 Kepala Sekolah 

SMPN 19 B.Lampung 

 

Hj.Sri Chairattini EA,S.Pd 

NIP. 196210091985032004 
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Lampiran: 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN/LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING  

 BIMBINGAN KELOMPOK 

KELAS KONTROL 

 

I. IDENTITAS 

A. Satuan Pendidikan   : SMPN 19 Bandar Lampung 

B. Tahun Ajaran   : 2016/2017 

C. Sasaran Pelayanan   : 13 orang siswa 

D. Pelaksana    : Yusi Harita (Peneliti) 

E. Pihak Terkait   : Siswa 

II. WAKTU DAN TEMPAT 

A. Tanggal    : 15 Oktober 2016 

B. Jam Pembelajaran/Pelayanan : Sesuai kesepakatan 

C. Volume Waktu (JP)  : 1 x 45 Menit 

D. Spesifikasi Tempat  : ruang kelas VII  

III. MATERI PEMBELAJARAN 

A. Tema/Subtema : 

1. Tema  : Kecerdasan Emosional 

2. Sub tema : macam-macam kecerdasan emosional 

B. Sumber Materi : Emotional Intelligence  

 (Daniel Goleman) 

IV. TUJUAN/ARAHAN PENGEMBANGAN 

A. Pengembangan Kes  : 

1.  Agar siswa memahami apa yang dimaksud dengan kecerdasan 

emosional 

2. Agar siswa dapat mengetahui macam-macam kecerdasan emosional. 
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B. Penanganan KES-T  :  

Untuk mengurangi, menghindarkan/menghilangkan, mencegah hal-hal 

yang tidak diinginkan dalam mempersepsi kecerdasan emosional. 

V. METODE DAN TEKNIK 

A. Jenis Layanan   : Konseling Kelompok 

B. Teknik     : Diskusi dan Tanya jawab 

C. Kegiatan Pendukung  : - 

VI. SARANA 

A. Media    : - 

B. Perlengkapan   : Buku, pena. 

VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN / PELAYANAN 

Diperoleh hal-hal baru oleh siswa terkait KES (Kehidupan Efektif Sehari-

hari) dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, 

Sunguh-sunguh) 

A. KES 

1. Acuan ( A ) : Hal-hal yang perlu diketahui siswa tentang 

pemahaman kecerdasan emosional. 

2. Kompetensi ( K ) : Kemampuan yang perlu dikuasai siswa dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional. 

3. Usaha ( U ) : Bagaimana cara siswa bersungguh-sungguh untuk 

mengembangkan kecerdasan emosional 

4. Rasa ( R ) : Merasa senang, bahagia, dan semangat atas dirinya 

bisa mengembangkan dan mengetahui macam-mcam kecerdasan 

emosional. 

5. Sungguh-sungguh ( S ) : Kesungguhan siswa dalam memahami 

kecerdasan emosional. 

B. KES-T, yaitu terhindarnya kehidupan efektif sehari-hari yang terganggu 

dalam hal :  
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4. Terhindar dari hal-hal negatif yang bisa merusak diri, yang 

berkaitan dengan kecerdasan emosional. 

C. Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah : 

Memohon ridho Tuhan Yang Maha Esa untuk bersungguh-sungguh 

mengembangkan dan memahami kecerdrasan emosional. 

VIII. LANGKAH KEGIATAN 

A. Langkah Pengantaran 

1. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa 

2. Mengecek kehadiran siswa 

3. Mengajak dan membimbing siswa untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran/pelayanan dengan penuh perhatian, semangat dan 

penampilan dengan melakukan kegiatan berpikir, merasa, bersikap, 

bertindak, dan bertanggung jawab (BMB3) berkenaan dengan materi 

pembelajaran / pelayanan yang akan dibahas. 

4. Menjelaskan tentang pengertian konseling kelompok, tujuan, dan asas-

asas konseling kelompok. 

5. Menyampaikan arah materi pokok pembelajaran, yaitu dengan judul 

“kecerdasan emosional” 

6. Menyampaikan tujuan pembahasan yaitu : 

a. Siswa mengetahui dan memahami tentang cara mengembangkan 

dan memahami kecerdasan emosional. 

b. Siswa mengetahui manfaat memiliki kecerdasan emosional. 

c. Siswa dapat mengetahui macam-macam kecerdasan emosional. 

d.  Siswa lebih semangat lagi dan bersungguh-sungguh dalam 

mengembangkan dan memahami kecerdasan emosional. 

B. Langkah Penjajakan 

1. Menanyakan kepada siswa bagaimana pendapat mereka tentang 

kecerdasan emosional. 

2. Meminta respon siswa apa saja macam-macam kecerdasan emosional. 
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3. Meminta siswa untuk mengemukan pentingnya mengetahui macam-

macam kecerdasan emosional. 

4. Memberikan ulasan umum dan penegasan-penegasan berkenaan dengan 

masukan/ respon/ pengalaman siswa untuk nomor 1,2,dan 3 diatas. 

C. Langkah Penafsiran 

3. Membahas kondisi /materi yang dikemukakan siswa pada langkah 

penjajakan dengan penekanan-penekanan tertentu mengarah pada materi 

pokok. 

4. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan atau merespon materi 

“kecerdasan emosional ” yang telah dijelaskan. Pertanyaan dan respon 

siswa tersebut dijawab dan diberikan ulasan serta penegasan-penegasan 

yang diperlukan. 

D. Langkah Pembinaan  

Berisi kegiatan penguraian, diskusi, pelatihan pengembangan sikap, 

pengetahuan dan keterampilan melalui strategi transformatif dengan 

dinamika BMB3: 

1. Setiap peserta diminta mengemukakan apa yang dimaksud dengan 

kecerdasan emosional, dan macam-macam dari kecerdrasan emosional. 

2. Terhadap penyampaian peserta itu, setiap peserta lainnya diminta 

memberikan respon tentang cara mengemabagkan dan manfaat memiliki 

kecerdasan emosional seorang temannya, dengan pola menyampaikan 

pikiran, perasaan, dan sikap dalam kategori positif (tidak merendahkan, 

mengejek, atau membesar-besarkan), seperti memuji, mensyukuri, 

berempati, mendorong, menguatkan respon positif. 

3. Siswa yang direspon oleh temannya tersebut diberi kesempatan 

merespon kembali secara positif. Terkait dengan pemahaman 

kecerdasan emosional dan manfaat memiliki kecerdasan emosional. 

4. Kegiatan selingan untuk penyegaran berbentuk permainan atau 

nyanyian singkat dapat dilaksanakan. 
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5. Diakhir kegiatan utama perlu ada penegasan komitmen siswa berkaitan 

dengan materi yang telah dibahas. 

E. Langkah Penilaian dan Tindak Lanjut 

1. Penilaian Hasil 

Diakhir proses pembelajaran/pelayanan siswa diminta merefleksikan 

(secara lisan dan atau tertulis) apa yang mereka peroleh dengan pola 

BMB3 dalam unsur  AKURS : 

a. Berfikir : Bagaimana siswa berpikir tentang pentingnya memiliki 

kecerdasan emosional. (Unsur A) 

b. Merasa  : Bagaimana perasaan siswa berkenanan dengan 

memiliki kecerdasan emosional yang baik.(Unsur R) 

c. Bersikap  : Apa yang siswa inginkan dan hendak lakukan 

berkenaan pemahaman mengenai kecerdasan emosional. (Unsur K 

& U) 

d. Bertindak : Apa yang akan dilakukan siswa untuk bersungguh-

sungguh memahami materi kecerdasan emosional sehingga 

terhindar dari berbagai hal buruk/kemungkinan buruk akibat tidak 

bisa mengarahkan emosi . (Unsur K&U) 

e. Bertanggung jawab : Bagaimana siswa bersungguh-sungguh dalam 

memahami kecerdasan emosional sehingga menjauhkan dari hal-hal 

negatif yang bisa membahayakan diri. (Unsur S) 

2. Penilaian Proses 

Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses pembelajaran/ 

pelayanan untuk memperoleh gambaran tentang aktivitas siswa dan 

efektifitas pembelajaran/ pelayanan yang telah diselenggarakan. 

3. Layanan Segera (laiseg) : penilaian yang akan dilakukan segera 

mungkin yang dalam kurun waktu satu hari setelah pemberian layanan, 

atau paling lama dalam kurun waktu satu minggu. 
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a. Siswa memahami manfaat dan tujuan tentang pentingnya kecerdasan 

emosional. 

4. Layanan jangka pendek (laijapen) : penilaian yang dilakukan dalam 

waktu tertentu (satu minggu-satu bulan) 

a. Melihat perubahan tingkah laku siswa ketika sedang belajar 

b. Melakukan tindak lanjut 

5. LAPELPROG dan Tindak Lanjut 

Setelah kegiatan pembelajaran atau pelayanan selesai, disusunlah 

Laporan Pelaksanaan Program Layanan (LAPELPROG) yang memuat 

data penilaian hasil dan proses, dengan disertai arah tindak lanjutnya.  
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Lampiran : 6 

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN/LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

BIMBINGAN KELOMPOK 

KELAS KONTROL 

 

I. IDENTITAS 

A. Satuan Pendidikan   : SMPN 19 Bandar Lampung 

B. Tahun Ajaran   : 2016/2017 

C. Sasaran Pelayanan   : 13 orang siswa 

D. Pelaksana    : Yusi Harita (Peneliti) 

E. Pihak Terkait   : Siswa 

II. WAKTU DAN TEMPAT 

A. Tanggal    : 21 Oktober 2016 

B. Jam Pembelajaran/Pelayanan : Sesuai kesepakatan 

C. Volume Waktu (JP)  : 1 x 45 Menit 

D. Spesifikasi Tempat  : Ruang BK   

III. MATERI PEMBELAJARAN 

A. Tema/Subtema : 

1. Tema  : Manfaat memiliki kecerdasan emosional 

2. Sub tema : Dampak negative tidak memiliki  

                        kecerdasan emosional 

B. Sumber Materi : Emotional Intelligence  

 (Daniel Goleman) 

IV. TUJUAN/ARAHAN PENGEMBANGAN 

A. Pengembangan Kes  : 

1.  Agar siswa memiliki kecerdasan emosional. 

2. Agar siswa dapat mengetahui manfaat dari kecerdasan emosional. 

3. Agar siswa dapat mengetahui akibat dari tidak memiliki kecerdasan 

emosional. 
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B. Penanganan KES-T  :  

Untuk mengurangi,menghindarkan/menghilangkan, mencegah hal-hal 

yang tidak diinginkan dalam memahami kecerdasan emosional. 

V. METODE DAN TEKNIK 

A. Jenis Layanan   : Konseling  Kelompok 

B. Teknik     : Diskusi dan Tanya jawab 

C. Kegiatan Pendukung  : - 

VI. SARANA 

A. Media    : - 

B. Perlengkapan   : Buku, pena. 

VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN / PELAYANAN 

Diperoleh hal-hal baru oleh siswa terkait KES (Kehidupan Efektif Sehari-

hari) dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, 

Sunguh-sunguh) 

A. KES 

1. Acuan ( A ) : Hal-hal yang perlu diketahui siswa tentang manfaat 

dan dampak negative tidak memiliki kecerdasan emosional. 

2. Kompetensi ( K ) : Kemampuan yang perlu dikuasai siswa dalam 

memiliki kecerdasan emosional, dan menghindari dari dampak 

negative tidak memiliki kecerdasan emosional. 

3. Usaha ( U ) : Bagaimana cara siswa bersungguh-sungguh terhindar 

dampak negative dari tidak memiliki kecerdasan emosional. 

4. Rasa ( R ) : Merasa senang, bahagia, dan semangat atas dirinya 

bisa terhindar dan memiliki kecerdasan emosional. 

5. Sungguh-sungguh ( S ) : Kesungguhan siswa dalam memiliki dan  

menghindari akibat tidak memiliki kecerdasan emosional. 

B. KES-T, yaitu terhindarnya kehidupan efektif sehari-hari yang terganggu 

dalam hal :  
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5. Terhindar dari dampak negative akibat tidak memiliki kecerdasan 

emosional. 

6. Menjauhkan dari berbagai hal buruk atau kemungkinan buruk 

akibat tidak memiliki kkecerdasan emosional. 

C. Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah : 

Memohon ridho Tuhan Yang Maha Esa untuk bersungguh-sungguh 

memiliki dan menghindari dampak akibat tidak memiliki kecerdasan 

emosional. 

VIII. LANGKAH KEGIATAN 

A. Langkah Pengantaran 

1. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa 

2. Mengecek kehadiran siswa 

3. Mengajak dan membimbing siswa untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran/pelayanan dengan penuh perhatian, semangat dan 

penampilan dengan melakukan kegiatan berpikir, merasa, bersikap, 

bertindak, dan bertanggung jawab (BMB3) berkenaan dengan materi 

pembelajaran / pelayanan yang akan dibahas. 

4. Menjelaskan tentang pengertian konseling kelompok, tujuan, dan asas-

asas konseling kelompok. 

5. Menyampaikan arah materi pokok pembelajaran, yaitu dengan judul 

“manfaat memiliki kecerdasan emosional dan dampak negative akibat 

tidak memiliki kecerdasan emosional” 

6. Menyampaikan tujuan pembahasan yaitu : 

a. Siswa mengetahui manfaat kecerdasan emosional. 

b. Siswa mengetahui dampak negative akibat tidak memiliki 

kecerdasan emosional. 

c. Siswa lebih semangat lagi dan bersungguh-sungguh dalam 

menghindari dampak negative akibat tidak memiliki kecerdrasan 

emosional. 
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B. Langkah Penjajakan 

1. Menanyakan kepada siswa bagaimana pendapat mereka tentang manfaat 

memiliki kecerdasan emosional dan dampak negative akibat tidak 

memiliki kecerdasan emosional. 

2. Meminta siswa untuk mengemukan pentingnya menghindari dampak 

negative akibat tidak memiliki kecerdasan emosional. 

3. Memberikan ulasan umum dan penegasan-penegasan berkenaan dengan 

masukan/ respon/ pengalaman siswa untuk nomor 1,dan 2 diatas. 

C. Langkah Penafsiran 

1. Membahas kondisi /materi yang dikemukakan siswa pada langkah 

penjajakan dengan penekanan-penekanan tertentu mengarah pada materi 

pokok. 

2. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan atau merespon materi 

“manfaat memiliki kecerdasan emosional dan dampak negative akibat 

tidak memiliki kecerdasan emosional” yang telah dijelaskan. Pertanyaan 

dan respon siswa tersebut dijawab dan diberikan ulasan serta penegasan-

penegasan yang diperlukan. 

D. Langkah Pembinaan  

Berisi kegiatan penguraian, diskusi, pelatihan pengembangan sikap, 

pengetahuan dan keterampilan melalui strategi transformatif dengan 

dinamika BMB3: 

1. Setiap peserta diminta mengemukakan manfaat memiliki kecerdasan 

emosional dan dampak negative akibat tidak memiliki kecerdasan 

emosional. 

2. Terhadap penyampaian peserta itu, setiap peserta lainnya diminta 

memberikan respon tentang manfaat memiliki kecerdasan emosional 

dan dampak negative akibat tidak memiliki kecerdasan emosional. 

seorang temannya, dengan pola menyampaikan pikiran, perasaan, dan 

sikap dalam kategori positif (tidak merendahkan, mengejek, atau 
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membesar-besarkan), seperti memuji, mensyukuri, berempati, 

mendorong, menguatkan respon positif. 

3. Siswa yang direspon oleh temannya tersebut diberi kesempatan 

merespon kembali secara positif. Terkait dengan bagaimana cara 

menghindari dampak negative akibat tidak memiliki kecerdasan 

emosional. 

4. Kegiatan selingan untuk penyegaran berbentuk permainan atau 

nyanyian singkat dapat dilaksanakan. 

5. Diakhir kegiatan utama perlu ada penegasan komitmen siswa berkaitan 

dengan materi yang telah dibahas. 

E. Langkah Penilaian dan Tindak Lanjut 

1. Penilaian Hasil 

Diakhir proses pembelajaran/pelayanan siswa diminta merefleksikan 

(secara lisan dan atau tertulis) apa yang mereka peroleh dengan pola 

BMB3 dalam unsur  AKURS : 

a. Berfikir : Bagaimana siswa berpikir tentang manfaat memiliki 

kecerdasan emosional. (Unsur A) 

b. Merasa  : Bagaimana perasaan siswa berkenanan dengan 

menghindari dampak negative dari tidak memiliki kecerdasan 

emosional dengan bersungguh-sungguh.(Unsur R) 

c. Bersikap  : Apa yang siswa inginkan dan hendak lakukan 

berkenaan dengan cara menghindari dampak negative dari tidak 

memiliki kecerdasan emosional (Unsur K & U) 

d. Bertindak : Apa yang akan dilakukan siswa untuk bersungguh-

sungguh dalam menghindari dampak negative akibat tidak memiliki 

kecerdasan emosional, sehingga terhindar dari berbagai hal 

buruk/kemungkinan buruk. (Unsur K&U) 

e. Bertanggung jawab : Bagaimana siswa bersungguh-sungguh dalam 

menghindari dampak negative akibat tidak memiliki kecerdasan 
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emosional, sehingga terhindar  dari emosi negatif yang merusak diri. 

(Unsur S) 

2. Penilaian Proses 

Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses pembelajaran/ 

pelayanan untuk memperoleh gambaran tentang aktivitas siswa dan 

efektifitas pembelajaran/ pelayanan yang telah diselenggarakan. 

3. Layanan Segera (laiseg) : penilaian yang akan dilakukan segera 

mungkin yang dalam kurun waktu satu hari setelah pemberian layanan, 

atau paling lama dalam kurun waktu satu minggu. 

a. Siswa memahami manfaat dan dampak negative akibat tidak 

memiliki kecrdasan emosional. 

4. Layanan jangka pendek (laijapen) : penilaian yang dilakukan dalam 

waktu tertentu (satu minggu-satu bulan) 

a. Melihat perubahan tingkah laku siswa ketika sedang belajar 

b. Melakukan tindak lanjut 

5. LAPELPROG dan Tindak Lanjut 

Setelah kegiatan pembelajaran atau pelayanan selesai, disusunlah 

Laporan Pelaksanaan Program Layanan (LAPELPROG) yang memuat 

data penilaian hasil dan proses, dengan disertai arah tindak lanjutnya.  

 

Guru Bimbingan Konseling 

 SMPN 19 Bandar Lampung 

 

Yeni Parida, S. Pd 

NIP. 197907252006042007 

 Bandar Lampung, 21 Oktober 2016 

Mahasiswa peneliti 

 

Yusi Harita 

NPM 1211080061 

 Kepala Sekolah 

SMPN 19 B.Lampung 

 

Hj.Sri Chairattini EA,S.Pd 

NIP. 196210091985032004 
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Lampiran: 7 

Tahap Pelaksanaan Penelitian 

No  Tanggal  Kegiatan  

1 20 September 2016 Penelitian pendahuluan dan melakukan wawancara 

dengan guru BK 

 

2 26 September 2016 Mengajukan surat izin penelitian kepada Kepala SMP 

19 Bandar Lampung dan menjelaskan tentang kegiatan 

penelitian yang akan diadakan: 

- Melakukan uji coba skala pada siswa kelas VII 

- Menemui guru BK dan menyampaikan 25orang 

siswa yang mengalami kecerdasan emosional 

rendah dan meminta izin untuk menemui 25 orang 

siswa tersebut 

3 28 September 2016 - Siswa yang mengalami kecerdasan emosional 

rendah dikumpulkan di ruang kelas. 

- Menjelaskan kepada 25 orang siswa tersebut 

bahwa akan dilaksanakan konseling kelompok, dan 

membagi menjadi 2 kelompok. kemudian 

merencanakan waktu yang akan digunakan untuk 

melaksanakan konseling kelompok tersebut. 

4 1 Oktober 2016 - Memberikan pretes kepada siswa (kelas eksperimen 

dan kontrol) 

5 13 Oktober 2016 - Konseling kelompok I (mengembangkan dan 

mengarahkan emosi) kelas eksperimen 

6 15 Oktober 2016 - Konseling Kelompok I (kecerdasan emosional) 

Kelas Kontrol 

7 17 Oktober 2016 - Konseling kelompok II (motivasi) kelas eksperimen  

8 19 Oktober 2016 - Konseling kelompok III (empati) kelas eksperimen 

9 21 Oktober 2016 - Konseling Kelompok II (manfaat kecerdasan 

emosional) Kelas Kontrol 

8 22 Oktober 2016 - Konseling kelompok IV (membina hubungan) kelas 

eksperimen 

9 24 Oktober 2016 - Memberikan postes kepada siswa (kelas 

eksperimen dan kontrol) 
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Lampiran :6      

Kisi-kisi Instrumen Kecerdasan Emosional 

No Variabel Indikator Deskriptor 
No item 

Jumlah 
Positif Negatif 

1  

Kecerdasan 

emosional 

Mengenali 

emosi diri 

1.  mengenal dan 

merasakan 

emosi sendiri 

1. 4 

9 

 
2. mengenal 

pengaruh 

perasaan  

terhadap 

tindakan  

2, 3, 7. 5, 6, 8, 

9. 

Mengelola 

emosi 

1. mampu 

mengungkapka

n amarah 

dengan tepat 

 12, 18. 

11 

2. memiliki 

perasaan 

positif 

14, 15, 

19. 

13 

3. mampu 

mengelola 

emosi dengan 

baik 

10, 16. 11, 17, 

20. 

Motivasi 

1. memiliki hasrat 

dan keinginan 

untuk berhasil 

26 25, 30. 

 

12 

2. dorongan 

untuk belajar 

32 27, 28, 

29. 

3. tertarik pada 

mata pelajaran 

tertentu 

4. rajin mencari 

informasi 

tentang 

pelajaran 

21 

 

22 

23, 31. 

 

24 

Mengenali 

emosi 

orang lain 

(empati) 

1. adanya 

perhatian 

kepada orang 

lain 

33, 38, 

41 

35, 36, 

39, 42. 

10 

2. memposisikan 34 37, 40. 
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diri pada 

kondisi orang 

lain 

Membina 

hubungan 

1. memiliki 

banyak teman 

 45 

8 

2. siswa dapat 

bergaul dengan 

siapapun 

43, 44.  

3. saling 

membantu 

47, 48. 46, 49, 

50. 

JUMLAH 50. 
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Lampiran : 7 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Skala ini berisi 50 pernyataan 

2. Isilah identitas diri anda dengan lengkap dan jelas 

3. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat dan teliti. Berilah tanda checklist (√) pada 

kolom yang tersedia sesuai dengan kondisi diri anda.  

4. Di bawah ini ada beberapa pernyataan. Keterangan alternatif jawaban : 

SS  : sangat setuju 

S : setuju 

R  : ragu-ragu 

TS  : tidak setuju 

STS  : sangat tidak setuju  

 

Nama    : 

Kelas/ sekolah  : 

Jenis kelamin/ usia : 

 

No  Pernyataan Alternatif jawaban  

SS S R TS STS 

A.  Mengenali emosi diri       

1.  
Saya menyadari kekurangan dan kelebihan yang ada 

pada diri saya. 

     

2.  
Dalam kondisi frustasi, saya mengetahui faktor 

penyebabnya 

     

3.  
Saya yakin dengan kemampuan yang dimiliki sendiri 

dalam menjalankan tugas yang harus diselesaikan. 

     

4.  Saya bisa marah tanpa tahu pasti penyebabnya      

5. 
Saya selalu frustasi ketika saya gagal mencapai 

prestasi 

     

6. 

Ketika saya sedang marah, saya selalu melampiaskan 

kemarahan saya kepada teman yang ada disekitar 

saya. 
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7. 
Saya selau berpikir terlebih dahulu sebelum 

mengambil keputusan 

     

8. 
Bila ada teman yang mengkritik saya, saya selalu 

tidak terima. 

     

9. 
Ketakutan membuat saya ragu-ragu didalam 

mengambil keputusan 

     

B. Mengelola Emosi      

10 Saya mampu menenangkan diri saya sendiri dengan 

baik ketika dalam keadaan emosi-emosi negatif. 

     

11 Saya selalu berburuk sangka terhadap orang lain      

12 Saat marah, saya merusak barang-barang disekitar 

saya 

     

13 Saya sering pesimis dalam menghadapi kesulitan.      

14 Saya berusaha tenang dalam menghadapi kesulitan.      

15 Walau hambatan menghadang saya, tetapi saya selalu 

memacu semangat saya untuk berhasil 

     

16 Saya mudah memaafkan kesalahan orang lain.      

17 Saya cenderung dendam terhadap orang yang telah 

menyakiti saya 

     

18 Saya sering melampiaskan kemarahan saya kepada 

orang yang disekeliling saya 

     

19 Saya berusaha meyakinkan diri saya untuk menang 

ketika berada dalam kesulitan. 

     

20 Saya tidak mampu memahami gejolak emosi saya 

sendiri 

     

C. Motivasi      

21 Saya rajin kesekolah terutama mata pelajaran yang 

saya sukai. 

     

22 Saya senang mencari informasi yang berhubungan 

dengan pelajaran, karena bisa memperkaya ilmu kita. 

     

23 Saya kurang memperhatikan pelajaran yang saya 

tidak senangi. 

     

24 Saya malas bertanya kepada guru kalau ada pelajaran 

yang tidak saya mengerti. 

     

25 Saya merasa putus asa bila menghadapi kesulitan 

dalam mempelajari mata pelajaran. 

     

26 Meskipun saya tahu resiko kegagalan itu ada, saya 

tidak takut memperjuangkan cita-cita saya. 

     

27 Saya merasa tidak mampu menyelesaikan setiap      
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tugas mata pelajaran yang diberikan. 

28 Saya lebih suka pergi kekantin sekolah dibanding 

pergi keperpustakaan. 

     

29 Saya lebih suka nonton TV dari pada belajar      

30 Saya takut mencoba sesuatu karena pikiran saya 

dibayang-bayangi oleh kegagalan. 

     

31 Saya menghindari pelajaran yang saya anggap sulit.      

32 Saya suka mengunjungi perpustakaan sekolah untuk 

membaca buku 

     

D Empati      

33 Saya merasa sedih ketika teman saya merasa 

kesulitan 

     

34 Saya kadang-kadang merasa cemas ketika teman saya 

menceritakan permasalahan yang sedang dialami 

     

35 Terkadang saya berpikir untuk membantu teman jika 

diberikan imbalan yang sepantasnya 

     

36 Kadang-kadang saya tidak merasa kasihan ketika 

teman-teman saya mengalami masalah. 

     

37 Ketika teman saya kehilangan orang tuanya 

(meninggal) saya menjauhinya 

     

38 Saya merasa sangat senang ketika saya dapat 

membantu  orang lain. 

     

39 Jika teman saya melakukan kesalahan saya akan 

menjauhi dan meremehkannya 

     

40 Saya sulit untuk menghargai dan menerima sikap 

orang lain. 

     

41 Saya merasa senang jika dapat membantu orang lain 

sesuai dengan kemampuan saya. 

     

42 Saya biasanya cukup tenang dan tidak peduli ketika 

teman saya menceritakan permasalahan kepada saya. 

     

E Membina Hubungan      

43 Pada hari pertama masuk sekolah saya dapat dengan 

cepat beradaptasi dengan lingkungan sekolah 

     

44 Saya mudah bergaul dengan teman yang tidak sekelas 

dengan saya 

     

45 Saya tidak disukai oleh teman saya      

46 Bekerja sama dengan orang lain hanya merepotkan 

saya 

     

47 Saya senang jika teman berbagi mengenai      
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masalahnya dengan saya 

48 Saya menghibur teman saya ketika teman saya 

sedang sedih. 

     

49 Saya merasa bahagia melihat teman yang tidak saya 

sukai sedih 

     

50 Saya merasa perlu membalas ejekan teman kepada 

saya 
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Lampiran : 10 

Daftar Nama Siswa Uji Instrumen Kecerdasan Emosional  SMPN 19 Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2016/2017 

No  Nama Siswa 

1 Ahmad Ridho Mus 

2 Alfian Ahmadi 

3 Amanda Septiana 

4 Ari Hani Pratami 

5 Asep Al-Fariz 

6 Asih Nugraheni 

7 Atma Wijaya 

8 Aura Dwieka 

9 Dede Putra Nuranto 

10 Dimas Aditya 

11 Duta Ardan 

12 Eva Indriani 

13 Fajar Permadi 

14 Farizi Zaki Fathullah 

15 Januar Dimas 

16 Kiose N 

17 Lulu Dewi Septika 

18 Mira Anita 

19 M putra Akbar 

20 M Reza falevi 

21 M Raffi Haikal 

22 Mutiara 

23 Nur’aini 

24 Putra Ramadani 

25 Qisti Farhani 

26 Rafly Al-Farez 

27 Reka Ayu Lestari 

28 Riyan AF 

29 Siti Nurhalizah 

30 Sudar Manto 
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Lampiran : 11 

Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol SMPN 19 Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2016/2017 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

No  Nama Siswa No  Nama Siswa 

1 Afitra NP 1 Chairunisa Putri 

2 Adinda Putri 2 Christiawan Bintang 

3 Dafa Rizky 3 Elsa Vanina 

4 Dewi Anggraini 4 Ferda Indra L 

5 L Khalista R 5 Habib Nafizul H 

6 Lulu Prasetia 6 Hera Zubaydah 

7 M Garda 7 Marsela 

8 Naiya Mutiara 8 Miko Risken S 

9 Novita Sari 9 M. Aldi Y 

10 Popy Merlinda 10 Okta Viana 

11 Renaldo Yoga P 11 Rangga Putra 

12 Vanni Dwi R 12 Sarah Mayasari 

 13 Yuni Khalifah 
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Lampiran: 37 

Foto Kegiatan Konseling Kelompok 
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Lampiran :41 

Angket kecerdasan emosional siswa saat pra penelitian 

 

Petunjuk pengisian: 

1. Isilah identitas diri anda dengan lengkap dan jelas 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat dan teliti. Berilah tanda checklis (√) 

pada kolom yang tersedia sesuai kondisi diri anda. 

3. Dibawah ini ada beberapa pernyataan keterangan alternative jawaban: 

S : Sering 

J : Jarang 

Kk : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah 

 

Nama : 

Kelas : 

Tanggal:  

No Pernyataan Alternative 

Jawaban 

S J Kk TP 

1 Saya mampu menghubungkan tanda dari gejala fisiologis 

yang berbeda dengan suasana emosi yang berbeda pula 

    

2 Saya mampu mengelola emosi saya meski dalam 

keadaan penuh tekanan. 

    

3 Saya mampu memacu semangat belajar saya meski 

dalam pribadi saya sedang penuh masalah 

    

4 Saya mampu memahami akibat dari perilaku saya sendiri 

terhadap orang lain. 

    

5 Saya mampu menenangkan diri saya sendiri dengan baik 

ketika dalam keadaan emosi-emosi negatif 

    

6 Saya tidak mampu memahami gejolak emosi saya 

sendiri. 

    

7 Kadang saya bingung dengan perubahan perasaan yang 

terjadi dalam dirii saya.  

    

8 Saya sulit memahami orang lain.     

9 Ketika saya sedih, saya tidak bisa berbuat apa-apa.     

10 Ketakutan membuat saya ragu-ragu didalam mengambil 

keputusan. 

    

11 Walaupun hambatan menghadang saya, tetapi saya 

selalu memacu semangat saya untuk berhasil 

    

12 Saya selalu memotivasi diri sendiri untuk mencapai hasil     
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yang terbaik. 

13 Saya berusaha tenang dalam menghadapi kesulitan     

14 Saya berusaha menyakinkan diri saya untuk menang 

ketika berada dalam kesulitan. 

    

15 Saya mudah memaafkan kesalahan orang lain     

16 Saya cenderung dendam terhadap orang yang telah 

menyakiti hati saya 

    

17 Saya mudah marah bahkan pada hal-hal yang sebenarnya 

tidak terlalu pribadi 

    

18 Saya sering pesimis dalam menghadapi kesulitan     

19 Saya takut sekali akan kegaglan     

20 Saya sering diliputi perasaan benci yang berlarut-larut     

21 Saya mudah melepaskan diri dari perasaan kecewa,sedih, 

marah yang berlararut-larut 

    

22 Saya bisa merasakan kalau teman saya mengalami 

kesedihan 

    

23 Saya tahu bagaimana menolong seseorang teman yang 

sedang mengalami permasalahan. 

    

24 Saya bisa menanamkan emosi-emosi yang muncul dalam 

diri saya secara akurat 

    

25 Saya mampu mengekspresikan emosi-emosi yang saya 

rasakan 

    

26 Saya sering memendm keseidihan, kekecewaan, 

kemalasan didalam diri saya 

    

27 Saya mampu menyadari ketegangan-ketegangan fisik 

(dada sesak, jantung yang berdebar) yang menyertai 

emosi-emosi yang saya jalani 

    

28 Saya mampu memahami perasaan orang lain dari 

perseptif orang tersebut 

    

29 Saya mampu menghayati kesedihan yang dirasakan oleh 

orang lain 

    

30 Dalam mengahadapi kesulitan saya senantiasa bersikap 

optimis. 

    

 

 

 

 

 


